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ABSTRAK

Febrianti, Robith Khilma Dwi. 2023. Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik Berbasis Metode Eksperimen Pada Materi Suhu dan Kalor
Kelas V di MI Syaiful Wathon Panjen Banyuwangi. Skripsi,
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Dr. Rini Nafsiati Astuti,
M.Pd.

Proses belajar mengajar yang interaktif tentu saja membutuhkan bahan
ajar dan materi yang memiliki kesinambungan. Penelitian ini dilatar belakangi
oleh tidak adanya bahan ajar yang menarik pada mata pelajaran IPA, sehingga
membuat pembelajaran kurang berkesan dan siswa cepat bosan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk (1) mengembangkan bahan ajar LKPD berbasis
metode eksperimen pada materi suhu dan kalor, (2) mengkaji kevalidan
produk, (3) mengetahui kemenarik produk melalui angket respon siswa dari
LKPD berbasis metode eksperimen.

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian Research and Development
(penelitian dan pengembangan). Model dalam penelitian ini menggunakan
model Borg and Gall yang dilaksanakan dengan enam tahap sebagai berikut :
(1) Pengumpulan Informasi dan Penelitian, (2) Perencanaan, (3)
Pengembangan Produk, (4) Uji Coba Lapangan Awal, (5) Revisi Produk, (6)
Uji Lapangan Produk Utama. Subjek penelitian pada penelitian ini adalah
siswa kelas V di MI Syaiful Wathon Panjen Banyuwangi. Instrumen
pengumpulan data pada penelitian dan pengembangan ini adalah lembar
validasi produk dan angket respon siswa. Teknik analisis data menggunakan
uji validasi dan analisis respon siswa menggunakan kriteria positif.

Hasil penelitian dan pengembangan LKPD berbasis metode eksperimen
menunjukkan hasil analisis kevalidan sebesar 82% dan dinyatakan valid. Hasil
angket respon siswa terhadap kemenarikan LKPD sebesar 82% dan dinyatakan
“positif”. Dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis metode eksperimen
menarik karena memiliki desain yang bagus dan pepaduan warna yang tidak
monoton.

Kata Kunci: IPA, Eksperimen, Suhu dan Kalor.
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ABSTRACT

Febrianti, Robith Khilma Dwi. 2023. Development of Student Worksheets Based
on Experimental Methods on Heat and Temp Material Class V at
M1 Syaiful Wathon Panjen Banyuwangi. Thesis. Departement of
Education for Primary School Teachers, Faculty of Tarbiyah and
Teacher Learning, Maulana Malik lbrahim State Islamic University of
Malang. Supervisor : Dr. Rini Nafsiati Astuti, M. Pd.

An interactive teaching and learning process certainly requires teaching
materials and materials that have continuity. This research was motivated by the
lack of interesting teaching materials in science subjects, thus causing learning less
memorable and students getting bored quickly. The purpose of this study were to
(1) develop Student Worksheet teaching materials based on heat and temp material,
(2) investigate product validity, (3) find out the attractiveness of products through
student response questionnaires from Students Worksheets based on experimental
methods.

This research employed Research and Development. The model in this
study conducted the Borg and Gall model which was carried out with six stages as
follows: (1) Reserch and Information Collecting, (2) Planning, (3) Develop Primary
Form Of Product, (4) Preliminary Field Testing , (5) Main Product Revision, (6)
Main field Testing. The research subjects in this study were grade fifth grade
students at MI Syaiful Wathon Panjen Banyuwangi. Data collection instruments in
this research and development were product validation sheets and student response
questionnaires. Data analysis techniques use validation tests and student responses
analysis using positive criteria.

The results of the research and development of Students Worksheets based
on experimental methods showed that the validity analysis results of 82% and it
was declared valid. The results of the student response questionnaires to the
attractiveness of Students Worksheets were 82% and stated “positive”. It concluded
that the Students Worksheets based on experimental method was interesting
because it had a good design and a non-monotonus color combination.

Keywords: Science, Experiment, Heat and Temp.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

IPA (llmu pengetahuan Alam) merupakan salah satu mata pelajaran
yang dapat diajarkan kepada peserta didik karena dapat mengembangkan
kepribadian peserta didik. Mata pelajaran IPA di jenjang sekolah dasar banyak
disukai karena melakukan kegiatan praktikum dan siswa akan menjumpai hal
baru yang akan mereka peroleh setelah kegiatan praktikum tersebut. Menurut
Bambang Suminto dalam artikel Fatonah (2014) menyatakan bahwa hasil
luaran yang didapatkan dari pembelajaran IPA terfokus dalam tiga kemampuan
yaitu kemampuan untuk membuat produk, memiliki sikap ilmiah, dan
pengembangan dari kemampuan memecahkan masalah. Maka pembelajaran
IPA di jenjang sekolah dasar mampu meningkatkan berpikir kritis, memiliki
kemampuan proses sains, dan mampu memecahkan masalah secara individu

atau perorangan maupun dalam kelompok.

Salah satu tujuan dari mata pelajaran IPA di sekolah dasar yang harus
dikembangkan ialah keterampilan proses (Pebriana et al, 2019). Dalam
pembelajaran IPA di sekolah dasar sebaiknya lebih ditekankan dalam berpikir
tentang keterampilan proses dari dalam penguasaan konten IPA, karena
keterampilan proses itu merupakan syarat yang harus dimiliki seorang peserta
didik untuk mempelajari bidang studi lain sesuai dengan minatnya (Pebriana et

al, 2019).



Pemahaman keterampilan proses sains adalah pengetahuan tentang
prinsip-prinsip konsep yang dapat diperoleh siswa ketika mereka memiliki
keterampilan dasar tertentu, yaitu keterampilan proses ilmiah yang dibutuhkan
untuk mempelajari sains (Juhji, 2016). Keterampilan proses sains dibutuhkan
bagi siswa karena dapat menuntut untuk berkembang lebih lanjut serta
berpartisipasi dengan aktif, dapat mengembangkan rasa tanggung jawab dalam
belajar dan mampu mengembangkan kemampuan berpikir dan berperilaku
seperti ilmuwan (Darmaji et al, 2018). Peserta didik yang menguasai
keterampilan proses sains maka akan mampu mengembangkan, melatih
kemampuan serta cara berpikir secara ilmiah dan sistematis dalam

melaksanakan proses belajar mengajar dalam kehidupan sehari-hari.

Keterampilan proses sains merupakan hal yang dibutuhkan bagi siswa,
namun fakta di lapangan memperlihatkan bahwa keterampilan proses sains
belum memenuhi. Hasil penelitian Darmaji et al. (2018) menunjukkan bahwa
siswa masih belum bisa merumuskan hipotesis sendiri, menemukan variabel
dan melakukan percobaan atau eksperimen. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Lepiyanto (2017) memperlihatkan bahwa keterampilan proses sains masih
rendah. Siswa belum bisa mengklasifikasikan, menduga, dan menganalisis data
karena belum mempelajari materi yang berkaitan dalam pendekatan ilmiah.
Hasil penelitian yang sama juga dilakukan oleh Kusumaningrum & Djukri
(2016) menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik pada keterampilan
proses sains dan kreativitas peserta didik dalam pola berpikir secara kreatif

masih dalam kategori rendah. Penelitian lain milik Rahayu & Anggraeni (2017)



juga memperlihatkan bahwa keterampilan proses sains terus menjadi tantangan

bagi peserta didik.

Indikator keterampilan proses sains dasar menurut Rustaman terdapat
enam, yaitu observasi, komunikasi, klasifikasi (pengelompokan), prediksi,
mengukur, dan menyimpulkan (Rustaman, 2005). Enam indikator tersebut
siswa diberi pengalaman langsung untuk menggabungkan interaksi siswa
dengan objek belajar sehingga dapat mengembangkan keterampilan proses
sains dalam kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu perlu adanya bahan ajar
yang dapat digunakan dalam pelaksanaan proses belajar mengajar IPA. Dalam
hal ini Lembar Kerja Peserta Didik merupakan salah satu bahan ajar yang dapat
membantu kegiatan pembelajaran di kelas yang dapat digunakan oleh pendidik
untuk memberikan materi pembelajaran. Lembar Kerja Peserta Didik sangat
dibutuhkan dalam proses belajar mengajar agar melancarkan siswa untuk
memahami materi pembelajaran. LKPD yang memiliki kualitas yang bagus
maka akan memunculkan kegiatan pembelajaran yang efektif (Ruzadiana et al;

Waluyo, Sa’dijah, & Subanji, 2016).

Kemudian peneliti melakukan observasi serta wawancara di Ml Syaiful
Wathon Panjen Banyuwangi dalam proses belajar mengajar di kelas V hanya
menggunakan bahan ajar berupa buku LKS yang sudah tersedia. Metode yang
digunakan juga hanya sebatas metode ceramah sehingga menyebabkan peserta
didik mudah bosan dan terlihat pasif karena hanya mendengarkan ceramah dari
pengajar serta mengerjakan soal. Dalam pembelajaran IPA pun guru jarang
melakukan eksperimen, sehingga keterampilan proses sains siswa M1 Syaiful

Wathon masih rendah. Guru di MI Syaiful Wathon juga tidak pernah



menggunakan dan membuat bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik
untuk menunjang kegiatan pembelajaran di kelas. Oleh karena itu agar
pembelajaran IPA menjadi lebih menyenangkan, menarik, dan mengaktifkan
siswa dibutuhkan bahan ajar yang dapat menunjang pembelajaran. Bahan ajar
tersebut harus lebih kreatif dari sebelumnya, salah satunya ialah Lembar Kerja

Peserta Didik

Proses pembelajaran yang interaktif tentu saja membutuhkan bahan ajar
dan materi yang disampaikan memiliki kesinambungan. Untuk melatih
keterampilan proses sains bahan ajar yang dapat digunakan dan cocok ialah
Lembar Kerja Peserta Didik berbasis eksperimen. Dalam pembuatan Lembar
Kerja harus dihubungkan dengan situasi nyata yang terjadi dalam kehidupan
masyarakat, yaitu pembelajaran yang menggunakan metode eksperimen.
Metode eksperimen dalam pembelajaran IPA tidak terlepas dari metode ilmiah
serta keterampilan proses sains (Wisudawati, 2015). Metode pembelajaran
harus mampu membangun hubungan aktif antara sesama siswa atau siswa
dengan objek belajar, sehingga siswa dapat menemukan konsep pada materi
yang dipelajari. Lembar Kerja Peserta Didik membantu siswa untuk belajar
secara bebas dan mandiri dengan mengikuti langkah-langkah yang terdapat
pada petunjuk pengerjaan (Karsli, 2009). Lembar Kerja Peserta Didik

mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses belajar mengajar.

Berbagai penelitian terdahulu juga mendukung bahwa Lembar Kerja
Peserta Didik berbasis eksperimen dapat melatih keterampilan proses sains,
seperti dalam penelitian yang dilakukan oleh Soni Bernadus et al. (2020) bahwa

Lembar Kerja Siswa dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa.



Bersumber dalam artikel tersebut, peneliti menggunakan siswa kelas V di Ml

Syaiful Wathon Panjen Banyuwangi sebagai objek penelitian.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu dan permasalahan yang
terdapat dalam kelas V yaitu kurangnya bahan ajar dan metode pembelajaran
yang kurang menarik sehingga pembelajaran menjadi membosankan dan
peserta didik menjadi pasif, maka diperlukan adanya pengembangan bahan ajar
berupa Lembar Kerja Peserta Didik berbasis metode eksperimen pada siswa

kelas V di MI Syaiful Wathon.
B. Rumusan Masalah

Berikut rumusan masalah dalam penelitian dan pengembangan ini:
1. Bagaimana proses pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis
Metode Eksperimen yang dikembangkan pada siswa kelas VV?
2. Bagaimana validitas Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Metode
Eksperimen yang dikembangkan pada siswa kelas V?
3. Bagaimana kemenarikan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Metode

Eksperimen yang dikembangkan pada siswa kelas \VV?
C. Tujuan Pengembangan

Tujuan penelitian dan pengembangan ini yaitu diantaranya :
1. Mengetahui proses pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis
metode eksperimen pada siswa kelas V.
2. Mengetahui validitas pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik

berbasis metode eksperimen pada siswa kelas V.



3. Mengetahui kemenarikan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis metode

eksperimen pada siswa kelas V.
D. Manfaat Pengembangan

Peneliti mengharapkan hasil dari penelitian dan pengembangan ini
dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis. Manfaat keduanya dapat dilihat

sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik dapat
diharapkan mampu mendukung teori untuk penelitian lain yang
memiliki tujuan untuk mengembangkan produk serupa.
2. Manfaat Praktis
a. Pada Guru
Lembar Kerja Peserta Didik dapat dilaksanakan untuk memberikan
pengetahuan bagi siswa, terutama dalam materi suhu dan kalor. Selain
itu juga, diharapkan Lembar Kerja ini dapat menjadi acuan pada
pengajar untuk terus berinovasi dalam menciptakan bahan ajar untuk
proses belajar mengajar.
b. Pada Siswa
Diharapkan dengan Lembar Kerja Peserta Didik ini, siswa dapat
memahami materi suhu dan kalor, sehingga dapat mengembangkan
kemampuan proses sains dan juga menciptakan pembelajaran aktif dan

menyenangan dengan adanya eksperimen.



c. Pada Sekolah
Melalui pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik ini, diharapkan
dapat meningkatkan hasil pembelajaran yaitu berupa nilai siswa
mengalami peningkatan dan menunjang kinerja sekolah.
d. Pada Mahasiswa dan Peneliti
Mahasiswa dan juga peneliti lain dapat memperluas wawasan serta
pemahaman terkait pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
berbasis metode eksperimen. Baik dalam materi suhu dan kalor

maupun dalam materi lainnya.

E. Asumsi Pengembangan

1.

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis metode
eksperimen ini dapat menciptakan pembelajaran yang sistematis
sehingga dapat terselesaikan dengan tepat waktu.

Melatih peserta didik untuk mengembangkan karakter kerja sama atau
gotong royong dalam kegiatan pembelajaran. Karena peserta didik
mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik secara berkelompok dengan
peserta didik lainnya.

Sebagai acuan pada pengajar dan sekolah untuk mengunakan bahan ajar

dalam proses belajar mengajar.



F. Batasan Masalah

1. Peneliti mengembangkan bahan ajar mata pelajaran IPA berbentuk
cetak berupa Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Metode Eksperimen.
2. Pengembangan bahan ajar ini ditujukan untuk siswa kelas V di Ml

Syaiful Wathon dalam mata pelajaran IPA materi suhu dan kalor.

G. Spesifikasi Produk Pengembangan

Bentuk dari produk yang dihasilkan dalam penelitian ini ialah
Lembar Kerja Peserta Didik berbasis metode eksperimen yang berisi tugas-
tugas untuk belajar dengan bantuan serta bimbingan pengajar. Adapun
spesifikasi pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik yaitu:

1. Produk dikembangkan untuk peserta didik dan guru kelas V Sekolah
Dasar.

2. Lembar Kerja Peserta Didik dilengkapi dengan langkah-langkah
pengerjaan atau petunjuk pada peseta didik.

3. Lembar Kerja Peserta Didik disusun dengan perpaduan warna-warna
dan elemen menarik untuk jenjang Sekolah Dasar.

4. Lembar Kerja Peserta Didik dilengkapi dengan gambar-gambar yang
berkaitan dengan materi.

5. Lembar Kerja Peserta Didik di desain dengan menggunakan bahasa
yang mudah dipahami oleh peserta didik di jenjang Sekolah Dasar.

6. Lembar Kerja Peserta Didik bententuk cetak dengan ukuran kertas A4.



H. Definisi Operasional

Berdasarkan penelitian dan pengembangan ini, peneliti memperoleh
definisi operasional sebagai berikut:

1. Pengembangan

Pengembangan secara etimologi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
berasal dari kata kembang yang artinya menjadi lebih sempurna (dari segi
kepribadian, pemikiran, pengetahuan, dan lain-lain). Jadi pengembangan
yaitu proses, cara, dan tindakan. Sedangkan menurut istilah pengembangan

berarti persiapan, implementasi dan penyempurnaan operasi.

2. Lembar Kerja Peserta Didik

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ialah bahan ajar yang berbentuk
berupa lembaran-lembaran kertas berisikan ringkasan materi secara singkat
dan tugas-tugas yang harus diselesaikan siswa secara mandiri. Lembar
Kerja Peserta Didik menuntut siswa untuk mandiri dalam proses belajar
mengajar.

3. Metode Eksperimen

Metode eksperimen ialah penyajian pembelajaran yang memungkinkan
siswa untuk melakukan percobaan, untuk membuktikan suatu hipotesis
yang dipelajari. Metode eksperimen mengaitkan aktivitas siswa secara
langsung, siswa memiliki kesempatan untuk melakukan percobaan untuk

menemukan dan membutikan konsep pembelajaran maupun fakta teori.



I. Orisinalitas/Penelitian Terdahulu

Dalam pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis metode

eksperimen ini, peneliti telah menemukan penelitian terdahulu dengan

berbagai judul di antaranya sebagai berikut:

1. Artikel dari Sri Mulyani dan Farida F yang berjudul “Pengembangan
LKPD Berorientasi Eksperimen dalam Pembelajaran Tematik Terpadu
di Sekolah Dasar.” Dari Universitas Negeri Padang Sumatera Barat.
Artikel ini diterbitkan dalam tahun 2020, penelitian ini berfokus dalam
pengembangan LKPD berorintasi metode eksperimen yang
diintegrasikan dalam mata pelajaran tematik terpadu. Penelitian ini
memiliki tujuan yaitu untuk mengembangakan bahan ajar metode
eksperimen dalam bentuk rencana pembelajaran, buku siswa, serta
lembar kerja praktis, valid serta efektif. Dari penelitian ini dihasilkan Sri
Mulyani, et al. diperoleh nilai aspek didaktik 3,86, syarat teknis 3,78,
syarat konstruksi 3,86 yang membuktikan LKPD yang telah
dikembangkan menunjukkan kategori valid sehingga dapat digunakan
sebagai sumber belajar berorientasi eksperimen pada siswa dalam
proses belajar mengajar yang berlangsung.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Sri
Mulyani, et al. adalah subjek penelitian Sri Mulyani, et al. (2020) ialah
siswa kelas IV dan peneliti menggunakan siswa kelas V.

Persamaan kedua penelitian ini ialah yaitu mengembangkan Lembar

Kerja Peserta Didik berbasis metode eksperimen.
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2. Artikel dari Farid Cahyaningtiyas, Fathul Niam, dan Mohamad Fatih
yang berjudul “Pengembangan LKPD IPA Materi Perubahan Wujud
Benda dengan Metode Eksperimen Kelas V SDN Karangbendo 01
Kabupaten Blitar” dari Universitas Nahdlatul Ulama Blitar. Artikel ini
diterbitkan pada tahun 2021, dengan fokus penelitian ini adalah
pengembangan bahan ajar LKPD yang berintegrasi pada mata pelajaran
IPA materi perubahan wujud benda. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui rincian serta proses dari pengembangan produk dan
kevalidan dari produk. Diperoleh data penelitian sebesar 100% yang
artinya pengembangan LKPD IPA dengan metode eksperimen dapat
digunakan tanpa revisi.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Farid Cahyaningtiyas, et
al. dengan peneliti adalah materi yang digunakan oleh Farid
Cahyaningtiyas, et al. (2021) adalah materi perubahan wujud benda,
sedangkan peneliti menggunakan materi suhu dan kalor.

Persamaan keduanya yaitu sama-sama menggunakan subjek
penelitian di kelas V sekolah dasar dan sama-sama menggunakan LKPD
berbasis metode eksperimen pada mata pelajaran IPA.

3. Skripsi yang ditulis oleh Ega Ayu Lestari dengan judul “Pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Eksperimen IPA Kelas V
SD/MI” Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung yang
dipublikasikan pada tahun 2018. Penelitian ini berfokus pada
pengembangan LKPD berbasis eksperimen pada mata pelajaran IPA

untuk mempermudah siswa dalam memahami materi yang diberikan
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dan agar peserta didik menjadi aktif dengan adanya metode ekspeimen.
Tujuan penelitian adalah untuk menghasilkan produk berupa LKPD IPA
berbasis eksperimen, mengetahui respon kelayakan LKPD respon
pendidik serta peserta didik terhadap LKPD IPA berbasis metode
eksperimen. Dari penelitian yang dilakukan Ega Ayu Lestari diperoleh
skala besar dengan persentase 82,47% kriteria layak sehingga dapat
disimpulkan LKPD IPA berbasis eksperimen sangat layak untuk
dijadikan bahan ajar dan pembelajaran.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Ega Ayu Lestari dengan
peneliti adalah materi yang digunakan Ega Ayu Lestari (2018) adalah
organ tubuh manusia dan hewan, sedangkan peneliti menggunakan
materi suhu dan kalor.

Persamaan keduanya yaitu sama-sama menggunakan subjek
penelitian di kelas V sekolah dasar dan sama-sama menggunakan LKPD
berbasis metode eksperimen pada mata pelajaran IPA.

. Artikel yang ditulis oleh Rohmatun Nurul Afifah yang berjudul
“Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Ilmu Pengetauan Alam
Berbasis Metode Percobaan” dari Universitas PGRI Yogyakarta. Artikel
ini diterbitkan pada tahun 2015. Penelitian yang dilakukan Afifah
bertujuan untuk mengetahui pengembangan LKS berbasis metode
percobaan dan efektivitas LKS IPA berbasis metode percobaan serta
peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan LKS berbasis
metode percobaan IPA dalam pembelajaran. Setelah melewati proses

penelitian, diperoleh persentase 62% dari ahli media, kemudian dari ahli
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materi sebesar 61%, angket aktivitas siswa sebesar 80%, tanggapan guru
terhadap LKS sebesar 91%, respon siswa terhadap LKS sebesar 81%,
kemudian dengan adanya peningkatan pembelajaran sebesar 100%.
Dapat disimpulkan bahwa pengembangan LKS berbasis metode
percobaan dapat digunakan dalam pembelajaran.

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan Afifah (2015) dengan
penelitian yang dilakukan peneliti adalah (1) Afifah mengunakan kelas
IV Sekolah Dasar sebagai subjek penelitian, sedangkan peneliti
menggunakan subjek penelitian kelas V Sekolah Dasar. Persamaan
kedua penelitian ini adalah sama-sama mengembangkan LKPD berbasis
metode eksperimen pada mata pelajaran IPA.

. Artikel yang ditulis oleh Tri Oktavia Kurnia Ningtiyas dengan judul
“Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis Metode Percobaan Pada
Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Kelas V di Sekolah Dasar” dari
Universitas PGRI Yogyakarta. Artikel ini di publikasikan pada tahun
2015. Penelitian yang dilakukan oleh Ningtiyas bertujuan untuk
mengetahui  kualitas media LKS berbasis metode percobaan,
mengetahui respon siswa terhadap LKS, mengetahui hasil nilai evaluasi,
dan untuk mengetahui efektivitas produk LKS IPA pada pembelajaran
di sekolah. Hasil penelitian yang diperoleh dari penelitian ini adalah
menurut ahli materi 1 dan 2 diperoleh skor rata-rata sebesar 91% dengan
kriteriabaik sekali, kemudian skor rata-rata dari ahli media sebesar 88%
dengan kriteria baik sekali, kualitas materi memperoleh sata-rata skor

sebesar 88,5% memiliki kriteria baik sekali, memperoleh hasil evaluasi

13



dengan skor 85,9%. Maka dapat disimpulkan LKS berbasis metode
percobaan dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

Perbedaan penelitian yang dilakukan Ningtiyas (2015) dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah (1) penelitian yang
dilakukan Ningtiyas menggunakan dua kelas yaitu kelas V A dan kelas
V B sekolah dasar, sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti hanya
menggunakan satu kelas V saja di Sekolah Dasar. Persamaan kedua
penelitian tersebut adalah sama-sama mengembangan LKPD berbasis
metode eksperimen pada kelas V di jejang sekolah dasar mata pelajaran

IPA.

Tabel 1. 1 Orisinalitas Penelitian

NO Nama Peneliti,

Cahyaningtiyas,
Fathul Niam dan

LKPD berbasis
metode

digunakan oleh
Farid

Judul, Bentuk, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Penerbit, Tahun Penelitian
Penerbitan
1 Sri Mulyani dan  Mengembangkan  Subjek Pengembangan
Farida F, produk LKPD penelitian Sri Lembar Kerja
Pengembangan  berbasis metode  Mulyani dan Peserta Didik
LKPD eksperimen Farida F adalah (LKPD)
Berorientasi siswa kelas IV,  berorientasi
Eksperimen sedangkan metode
dalam peneliti adalah  eksperimen ini
Pembelajaran siswa kelas V.  dinyatakan
Tematik Terpadu valid dengan
di Sekolah diperoleh
Dasar, Jurnal diperoleh nilai
2020 aspek didaktik
3,86, syarat
teknis 3,78,
syarat
konstruksi 3,86.
Farid Mengembangkan Materi yang Pengembangan

LKPD berbasis
eksperimen ini

Mohamad Fatih, eksperimen kelas Cayaningtiyas, = memperoleh
Pengembangan V et al adalah data penelitian
LKPD IPA materi sebesar 100%
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NO Nama Peneliti,

Judul, Bentuk, Persamaan Perbedaan Orisinalitas

Penerbit, Tahun Penelitian
Penerbitan

Materi perubahan sehingga LKPD
Perubahan wujud dan dapat
Wujud Benda benda, digunakan
dengan Metode sedangkan tanpa revisi
Eksperimen peneliti adalah  produk.
Kelas V SDN materi suhu dan
Karangbendo 01 kalor.
Kabupaten
Blitar, Jurnal
2021
Ega Ayu Lestari, Mengembangkan Materi yang Pengembangan
Pengembangan LKPD berbasis digunakan oleh  LKPD berbasis
Lembar Kerja metode Ega Ayu metode

Peserta Didik

eksperimen kelas

Lestari adalah

eksperimen ini

(LKPD) \ materi organ dinyatakan laya
Berbasis tubuh manusia  dijadikan bahan
Eksperimen IPA dan hewan, ajar dalam
KelasV SD/MI, sedangkan pembelajaran
Skripsi 2018 peneliti adalah  dengan

materi suhu dan persentase

kalor. 82,47%.
Rohmatun Nurul Mengembangkan Subjek Pengembangan
Afifah, LKPD berbasis penelitian LKPD berbasis
Pengembangan  esperimen Rohmatun metode
Lembar Kerja Nurul Afifah eksperimen
Siswa (LKS) adalah siswa dinyatakan
lImu kelas IV, dapat
Pengetahuan Sedangkan digunakan
Alam Berbasis peneliti siswa dalam
Metode kelas V. pembelajaran
Percobaan, dengan
Jurnal 2015 diperoleh
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persentase 62%
dari ahli media,
dari ahli materi
sebesar 61%,
angket aktivitas
siswa sebesar
80%, tanggapan
guru terhadap
LKS sebesar
91%, respon
siswa terhadap
LKS sebesar



NO Nama Peneliti,

Judul, Bentuk, Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Penerbit, Tahun Penelitian
Penerbitan
81%, kemudian
dengan adanya
peningkatan
pembelajaran
sebesar 100%.
Tri Oktavia Mengembangkan Subjek Pengembangan
Kurnia LKPD berbasis penelitian yang LKPD berbasis
Ningtiyas, metode digunakan oleh  metode
Pengembangan eksperimen Tri Oktavia eksperimen
Lembar Kerja Kurnia dinyatakan
Siswa (LKS) Ningtiyas dapat
Berbasis Metode adalah kelas Vv  digunakan
Percobaan Pada A dan B, dalam
Mata Pelajaran sedangkan pembelajaran
lImu peneliti hanya  dengan
Pengetahuan menggunakan  diperoleh skor
Alam Kelas V di satu kelas V. rata-rata dari
Sekolah Dasar, ahli materi
Jurnal 2015 sebersar 91%
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dengan kriteria
baik sekali,
kemudian skor
rata-rata dari
ahli media
sebesar 88%
dengan kriteria
baik sekali,
kualitas materi
memperoleh
sata-rata skor
sebesar 88,5%
memiliki
Kriteria baik
sekali,
memperoleh
hasil evaluasi
dengan skor
85,9%.



J. Sistematika Pembahasan

BAB | : Sistematika dalam BAB | yaitu Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Manfaat Penelitian
Pengembangan, Asumsi Pengembangan, Batasan Masalah, Spesifikasi
Produk Pengembangan, Definisi Operasional, Originalitas/Penelitian
Terdahulu.

BAB I : Sistematika BAB Il membahas tentang kerangka berpikir dan juga
landasan teoritis yang sesuai dengan judul penelitian yakni pengembangan
lembar kerja peserta didik berbasis metode eksperimen pada materi suhu
dan kalor kelas v di MI Syaiful Wathon Panjen Banyuwangi.

BAB Il : Sistematika dalam BAB Il yaitu Metode Penelitian yang
didalamnya mencakup : Jenis Penelitian, Model Pengembangan, Prosedur
Pengembangan, Uji Coba, Teknik Pengumpulan Data, Instrumen
Penelitian, dan Teknik Analisis Data.

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pengembangan yang memuat hasil validasi,
hasil kemenarikan melalui respon siswa, serta hasil data uji coba mengenai
validasi untuk mencari kelayakan produk dan kemenarikan produk.

BAB V : Pada bab ini berisikan kajian produk mulai dari perancangan
sampai ke revisi produk. Pada bab ini juga berisi pembahasan dari analisis
uji coba produk.

BAB VI : Penutup berisikan kesimpulan serta saran dari seluruh skripsi

dengan diringkas secara padat dan jelas.
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Lembar Kerja Peserta Didik
a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik

Lembar Kerja Peserta Didik yaitu salah satu sarana pembelajaran.
Lembar tugas/kerja merupakan sarana pembelajaran yang mendukung
pelaksaan rencana pembelajaran. Lembar Kerja Peserta Didik terdiri dari
beberapa lembar kertas berisikan soal-soal yang harus dijawab oleh siswa
maupun informasi materi pembelajaran (Nur Atikah, et al. 2018). Lembar
Kerja Peserta Didik merupakan petunjuk untuk mengembangkan aspek
dalam pembelajaran yang memiliki bentuk eksperimen maupun
demonstrasi. Lembar Kerja Peserta Didik yaitu materi pembelajaran yang
sudah diringkas secara singkat sehingga diharapkan siswa dapat
mempelajari materi pembelajaran secara mandiri (Nurul Fitriani &
Sutrino. 2017).

Lembar Kerja Peserta Didik merupakan lembaran yang digunakan
siswa untuk mengerjakan materi terkait yang sedang dipelajarinya, seperti
melakukan eksperimen, mengidentifikasi bagian-bagian, melakukan
pengamantan, menggunakan alat-alat praktikum, melakukan pengukuran,
mencatat hasil pengukuran, dan menarik sebuah kesimpulan.

Dari beberapa pengertian tersebut maka dapat disimpulkan Lembar
Kerja Peserta Didik ialah lembaran kertas yang digunakan peserta didik

sebagai petunjuk dalam kegiatan pembelajaran, berisikan tugas yang harus
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dikerjakan oleh peserta didik baik berupa soal atau kegiatan eksperimen

yang harus dilakukan.

b. Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) selain untuk menunjang

pembelajaran siswa juga digunakan sebagai bahan ajar dalam kegiatan

penyampaian materi dan mengajak siswa agar kegiatan pembelajaran

menyenangkan serta lebih kreatif sehingga siswa akan memiliki

pengalaman belajar baru.

1)

2)

3)

4)

Lembar Kerja Peserta Didik memiliki empat fungsi (Prastowo. 2014):
LKPD sebagai bahan ajar untuk memudahkan siswa memahami
materi dan juga untuk mengaktifkan siswa dalam kegiatan
pembelajaran.

LKPD sebagai bahan ajar yang bisa memudahkan siswa untuk
memahami materi pembelajaran.

LKPD sebagai bahan ajar lebih ringkas dan berisikan latihan soal-soal
untuk berlatih.

LKPD mempermudah penyampaian materi kepada siswa.

Menurut Widjajanti (2008) menjelaskan Lembar Kerja Peserta Didik

juga mempunyai fungsi antara lain, yaitu:

1)

2)

3)

Sebagai alternative bagi pengajar untuk mengarahkan pembelajaran
dalam kegiatan tertentu sebagai kegiatan belajar mengajar.
Mempersingkat proses belajar mengajar dan menghemat waktu dalam
penyampaian topik pembelajaran.

Untuk mengukur seberapa jauh materi yang sudah dikuasai siswa.
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4) Untuk memaksimalkan alat bantu pembelajaran yang keadaanya
terbatas.

5) Lembar Kerja Peserta Didik disusun secara runtut agar memudahkan
peserta didik dalam memahami materi sehingga peserta didik menjadi
lebih tertarik.

6) Untuk membantu kegiatan pembelajaran menjadi lebih efektif.

7) Dapat menumbuhkan rasa percaya diri dalam peserta didik dan
mengembangkan rasa ingin tahu serta motivasi belajar siswa.

8) Dapat memudahkan kerja tugas individu dan kelompok karena tugas
dapat diselesaikan sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing
siswa.

9) Dapat melatih siswa untuk menggunakan waktu menjadi seefektif
mungkin.

10) Dapat meningkatkan kemampuan untuk memecahkan suatu

permasalahan.

Berdasarkan uraian tersebut dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa
fungsi Lembar Kerja Peserta Didik dalam pembelajaran yaitu sebagai
bahan ajar yang dapat mengatifkansiswa, mempermudah siswa untuk
memahami materi pembelajaran, dan mempermudah pengajar untuk

memberikan materi serta memberikan tugas siswa.

. Unsur-Unsur Lembar Kerja Peserta Didik
Prastowo (2014) mengatakan jika bahan ajar LKPD memiliki unsur
yang lebih singkat dibandingkan dengan modul, namun lebih kompleks

dibandingkan dengan buku. LKPD memiliki enam unsur yaitu:
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1) Judul

2) Petunjuk

3) Kompetensi dasar

4) Informasi pendukung

5) Tugas atau langkah kerja

6) Penilaian

Sedangkan menurut Daryanto dan Dwicahyono (2014) menyebutkan

unsur LKPD secara umum ialah:

1) Judul, mata pelajaran, semester, tempat
2) Petunjuk
3) Kompetensi yang akan dicapai
4) Indikator
5) Informasi pendukung
6) Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja
7) Penilaian
d. Tujuan dan Manfaat Pembuatan Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD)

Tujuan dari dibuatnya LKPD ialah sebagai berikut (Azizahwati &

Ruhizan, 2017):

1) Menyajikan bahan ajar dan memudahkan peserta didik untuk
memahami materi yang diberikan.
2) Menyajikan tugas dan meningkatkan penguasaan materi bagi peserta

didik.
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3) Melatih kemandirian belajar peserta didik.

4) Memudahkan pengajar dalam menyampaikan tugas peserta didik.

Andi Prastowo (2021) menyampaikan manfaat dari pembuatan Lembar

Kerja Peserta Didik yaitu :

1) Memancing siswa agar aktif dalam pembelajaran.
2) Membantu siswa menemukan konsep pembelajaran.

Dari rincian di atas dapat dikatakan bahwa penggunaan Lembar Kerja
Peserta Didik dapat membantu peserta didik dalam mempelajari materi
yang sulit untuk disampaikan secara lisan dan juga dapat meningkatkan
keaktifan peserta didik dalam proses belajar mengajar untuk menemukan
sebuah konsep melalui aktifitas peserta didik.

e. Kelebihan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Menurut Trianto (2011) adapun kelebihan dari Lembar Kerja Peserta

Didik, yaitu:

1) LKPD untuk memancing keaktivan siswa dalam pembelajaran.

2) Membantu siswa dalam menemukan dan juga mengembangkan
konsep.

3) Menjadi alternatif sebagai cara menyajikan materi pembelajaran yang
berfungsi untuk mengaktifkan keaktifan siswa.

4) Memotivasi siswa.

Dapat disimpulkan LKPD dapat mengaktifkan siswa dalam

pembelajaran, LKPD juga menjadi bahan ajar yang bisa membuat siswa
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belajar secara mandiri dalam menemukan suatu konsep, sehingga dapat

memberi motivasi pada siswa.

2. Metode Eksprimen

a. Metode Eksperimen

Metode merupakan cara untuk menerapkan rencana yang sudah

disusun sebelumnya dalam aktifitas yang nyata untuk mencapai tujuan

secara maksimal.

Menurut Maliyah (2012), metode eksperimen ialah metode penemuan

atau penyelidikan yang melibatkan proses mental dengan kegiatan-

kegiatan:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Menyampaikan pertanyaan seputar gejala alam
Merumuskan masalah yang dijumpai
Menyatakan hipotesis

Melakukan eksperimen

Mengumpulkan dan menganalisis data

Menyimpulkan dan mengembangkan sikap ilmiah

Menurut Rustaman (2003) terdapat empat alasan mengapa kegiatan

praktikum dibutuhkan dalam mata pelajaran IPA:

1)

2)

3)

Dengan adanya praktikum, dapat memotivasi siswa untuk belajar
mata pelajaran IPA.

Dengan praktikum, dapat menumbuhkan kemampuan dasar untuk
melaksanakan eksperimen.

Dengan praktikum, siswa dapat belajar mengenai pendekatan ilmiah.
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4) Praktikum dapat membantu penguatan materi pembelajaran.

Dari beberapa keterangan tersebut menjadikan peserta didik agar lebih
memahami konsep melalui praktikum yang mereka lakukan sendiri, siswa
dituntut untuk mencoba serta menghadapi sendiri, mencari informasi baru
yang dibutuhkan, mengolah informasi yang didapat secara mandiri,
membuktikan serta menarik kesimpulan sendiri pada proses yang sudah

mereka lakukan.

Dalam kegiatan eksperimen, hendaknya siswa terlebih dahulu
memahami secara mendalam agar eksperimen yang dilaksanakan memiliki
tujuan yang terarah. Kemampuan siswa dalam melaksanakan eksperimen
ialah untuk menumbuhkan keterampilan proses sains. Keterampilan proses
sains memiliki tujuan yaitu untuk mengukur kemampuan siswa untuk
mengimplementasikan metode ilmiah untuk memahami, menemukan serta
mengembangkan ilmu pengetahuan. Dalam melakukan eksperimen sisa
jadi harus tahu tujuan serta dapat mengembangkan pengetahuan serta

keterampilan proses sains.

Pelaksanaan eksperimen IPA dapat dilakukan di dalam ruangan
seperti laboratorium maupun di luar ruangan seperti di alam sekitar.

Pelaksanaan eksperimen di laboratorium efektif jika terdapat:

1) Peralatan eksperimen yang mencukupi semua siswa.
2) Bahan eksperimen yang digunakan juga cukup untuk semua siswa.
3) Siswa sudah memahami K3 yaitu kesehatan serta keselamatan kerja

dalam menggunakan alat serta bahan eksperimen.
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4) Alat serta bahan yang digunakan memiliki kualitas bagus.

Selain di laboratorium, siswa juga bisa melakukan eksperimen di alam
sekitar, misalnya di lingkungan sekolah, rumah, gunung, pantai, serta lain-
lain. eksperimen diluar laboratorium biasanya dilaksanakan dalam bidang
kajian proses kehidupan makhluk hidup, perubahan energi, materi serta
sifatnya, serta juga bumi serta alam semesta. Kegiatan eksperimen di luar

ruangan dilaksanakan dengan cara seperti berikut:

1) Merumuskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai terlebih dahulu.
2) Memilih tempat untuk pelaksanaan eksperimen.
3) Menyiapkan alat serta bahan untuk kegiatan eksperimen.

4) Menentukan waktu pelaksanaan eksperimen.

Metode eksperimen dapat mengembangkan tingkat berpikir siswa
sehingga siswa dapat menemukan serta memahami konsep pembelajaran
IPA. Tujuan penerapan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA ialah
agar siswa dapat mengembangkan kemampuan dalam melaksanakan uji

coba pada permasalahan yang mereka temui.

b. Persiapan Eksperimen

Pelaksanaan eksperimen membutuhkan persiapan yang sungguh-
sungguh agar hasil yang direncanakan dapat tercapai, Putra (2013)
mengungkapkan langkah-langkah persiapan yang harus diperhatikan,

yaitu:
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Menentukan tujuan eksperimen

Menyiapkan alat serta bahan yang dibutuhkan dalam kegiatan
eksperimen

Menyiapkan tempat untuk kegiatan eksperimen

Menghitung kapasistas siswa dengan alat serta bahan yang ada
Mempertimbangkan pelaksanaan eksperimen dilakukan secara
serentak atau bergiliran

Memperhatikan masalah keamanan untuk meminimalisir resiko yang
dapat membahayakan

Memberikan penjelasan tahapan yang harus dilakukan oleh siswa
dalam pelaksanaan eksperimen, serta larangan yang dapat

membahayakan.

c. Pelaksanaan Eksperimen

Setelah persiapan, maka langkah berikutnya ialah pelaksanaan

ekseprimen sebagai berikut:

1)

2)

Siswa melaksanakan eksperimen. Menurut Ardiansyah (2014), saat
pelaksanaan eksperimen pengajar hendaknya memantau proses
eksperimen serta memberikan bantuan pada kesulitan yang dialami
siswa, sehingga proses eksperimen dapat dilaksanakan dengan baik.

Saat pelaksanaan eksperimen, pengajar memantau kondisi secara
seksama untuk menghindari resiko yang dapat membuat eksperimen
terkendala sehingga membutuhkan waktu yang lebih lama untuk

menyelesaikan eksperimen tersebut.
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d. Tindak Lanjut Eksperimen
Menurut Maliyah (2012) setelah kegiatan eksperimen, maka langkah
selanjutnya ialah sebagai berikut:
1) Laporan dikumpulkan serta kemudian pengajar memeriksa laporan
tersebut.
2) Mendiskusikan permasalahan dalam eksperimen serta memeriksa
kembali alat serta media yang digunakan saat eksperimen

berlangsung.

Setelah dilaksanakan eksperimen, perlu dilakukan pembahasan
mendalam agar tidak melenceng dari tujuan dilakukannya eksperimen.
Kemampuan siswa dalam melakukan eksperimen dapat terkait dengan
keterampilan proses sains siswa. Kerampilan proses sains bertujuan untuk
mengetahui kemampuan siswa dalam melaksanakan metode ilmiah, untuk
upaya dalam memahami, mengembangkan serta menemukan ilmu
pengetahuan. Dengan hal itu, siswa tidak melakukan kegiatan eksperimen
secara asal, namun juga harus memahami tujuan serta dapat

mengembangkan pengetahuan serta keterampilan proses sains.

. Materi Suhu dan Kalor
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata suhu berarti
keadaan atau situasi. Sedangkan kalor menurut KBBI ialah tenaga panas
yang bisa diteruskan serta diterima satu benda ke benda yang lainnya
dengan cara konduksi, radiasi serta konveksi. Jadi, kalor artinya ialah

panas.
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Suhu merupakan sebutan yang digunakan untuk membedakan antara
panas serta dinginnya suatu benda. Suhu ialah suatu ukuran panas atau
dinginnya keadaan atau hal lainnya (Ir.Sarsinta, 2008). Sedangkan kalor
merupakan energi panas yang dapat berpindah melalui perbedaan
temperatur. Kalor memiliki ciri-ciri yaitu berpindah dari temperature
tinggi ke temperature rendah, benda yang menerima kalor akan mengalami
kenaikan suhu serta jika benda tersebut melepaskan kalor maka suhu
dalam benda tersebut akan turun. Kalor merupakan energi yang berpindah
antar sistem serta lingkungannya, hal itu dikarenakan asertaya perbedaan
suhu antara keduanya (Halliday, 2010).

Besaran yang digunakan untuk mengukur suhu ialah derajat,
sedangkan besaran untuk kalor ialah joule. Benda untuk mengukur
besarnya suhu ialah termometer. Dalam termometer terdapat empat skala
umum yang digunakan, yaitu :

a. Celcius (°C)
b. Reamur (°R)
c. Fahrenheit (°F)

d. Kelvin (°K)

Kalor merupakan perpindahan panas, terdapat tiga perpindahan panas

yaitu Konduksi, Konveksi, serta Radiasi.

a. Konduksi, yaitu perpindahan panas melalui zat perantara namun
perpindahan tersebut tidak disertai dengan berpindahnya partikel yang

terdapat pada zat tersebut (Haryadi & Mahmudi, 2016)
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b. Konveksi, yaitu perpindahan kalor yang melalui perantara, kemudian
zat perantaranya pun ikut berpindah (Haryadi & Mahmudi, 2012)

c. Radiasi, yaitu perpindahan panas tanpa zat perantara (Azam, 2009).
B. Perspektif Teori dalam Islam

Pandangan islam teradap pembelajaran sains sudah tertuang di dalam
Al-Qur’an. Posisi ilmu sains hampir sederajat dengan iman seperti yang

tertuang dalam surat al-Mujadalah ayat 11:
e el ol 3 13505 5.8 a8 5 2 Gy
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Terjemah Kemenag 2019
11. Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kedalammu
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan,
“Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-
orang yang beriman di antaramu serta orang-orang dimana diberi ilmu
beberapa derajat. Allah Mahateliti pada apa dimana kamu kerjakan.
(Al-Mujadalah/58:11)

Bahan ajar memiliki peran dibutuhkan dalam proses belajar mengajar,

salah satunya yaitu untuk kemudahan dalam memahami materi. Seperti
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dalam firman Allah yang berisikan tentang petunjuk untuk memberikan
kemudahan serta kegiatan menyenangkan dalam pelaksanaan ibadah. Hal

itu tertuang dalam Qs. Al-Bagarah ayat 185:
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Terjemah Kemenag 2019

185. Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-
Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan
mengenai petunjuk itu serta pembeda (antara yang hak dan yang batil).
Oleh karena itu, siapa di antara kamu hadir (di tempat tinggalnya atau
bukan musafir) pada bulan itu, berpuasalah. Siapa yang sakit atau dalam
perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka (wajib menggantinya) sebanyak
hari (yang ditinggalkannya) pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki

kemudahan bagimu dan tidak menghendaki kesukaran. Hendaklah kamu
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mencukupkan bilangannya dan mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya

yang diberikan kepadamu agar kamu bersyukur.

(Al-Bagarah/2:185)

C. Kerangka Berpikir

Permasalahan

1. Metode yang digunakan hanya metode ceramabh,
sehingga membuat siswa pasif dan cepat bosan.

2. Belum ada bahan ajar yang menarik untuk | —»

menunjang proses pembelajaran.

3. Pembelajaran IPA jarang melakukan kegiatan
eksperimen, sehingga pembelajaran  kurang
bermakna.

Uji Coba
Uji coba dilakukan oleh validator ahli, yaitu
ahli materi, desain, dan pembelajaran.

LKPD sudah layak digunakan untuk proses
pembelajaran dan untuk mengetahui respon
siswa terhadap kemenarikan Lembar Kerja
Siswa

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir
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Mengembangkan  bahan
ajar  berbasis  metode
eksperimen pada mata
pelajaran IPA.

|
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Produk Pengembangan

Pengembangan  Lembar
Kerja Siswa  Dberbasis
metode pada mata
pelajaran SAINS kelas V
di MI Syaiful Wathon
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BAB Il

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang di lakukan dalam penelitian ini ialah
Research and Development (penelitian dan pengembangan). Penelitian ini
bertujuan untuk menciptakan suatu produk berupa bahan ajar. Menurut
Sugiyono (2009) Research and Development (R&D) ialah metode
penelitian yang dapat digunakan untuk menciptakan suatu produk tertentu,
serta menguji keefektifan dari metode tersebut.

R&D merupakan penelitian guna mengembangkan suatu produk.
Produk yang akan dikembangkan peneliti dalam penelitian ini ialah

Lembar Kerja Peserta Didik.

B. Model Pengembangan

Model penelitian serta pengembangan ini menggunakan model yang
diadaptasi Borg and Gall (1983), langkah-langkah penelitiannya ialah
sebagai berikut:

1. Pengumpulan Informasi dan Penelitian
2. Perencanaan

3. Pengembangan Produk

4. Uji Coba Lapangan Awal

5. Revisi Hasil Uji Coba

6. Uji Lapangan Produk Utama

7. Revisi Produk
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8. Uji Coba Kelayakan
9. Reuvisi Produk
10. Desiminasi dan Implementasi
Dalam penelitian ini, hanya dilaksanakan enam tahap karena
keterbatasan waktu dan sekolah yang diteliti. Sehingga langkah-langkah

penelitiannya sebagai berikut:

Pengumpulan Pengembangan
Informasi dan Perencanaan
— —
Penelitian Produk
Uji Coba Revisi Hasil Uji Uji Coba
Lapangan
Produk Utama «— Coba <«—— | Lapangan Awal

Gambar 3. 1 Modifikasi tahap penelitian dan pengembangan

1. Pengumpulan Informasi dan Penelitian
Penelitian ini diawali dengan melakukan pengamatan untuk
mengetahui masalah yang ada di lapangan. Dengan pengumpulan
informasi pada awal penelitian, maka didapatkan sebuah data yang
dapat digunakan untuk perencanaan produk untuk mengatasi sebuah
masalah. Hasil penelitian awal yang diperoleh dari Ml Syaiful Wathon
merupakan awal/hasil observasi awal untuk mendesain produk Lembar

Kerja Pesera Didik berbasis Metode Eksperimen.
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2. Perencanaan

Langkah berikutnya yaitu proses pengumpulan data. Pengumpulan
data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan studi literature.
Tujuan dari pengumpulan data adalah untuk menemukan konsep dari

produk yang akan dikembangkan.

3. Pengembangan Produk

Langkah pengembangan produk merupakan tahap penentuan desain
produk yang akan dikembangkan, menyiapkan hal-hal yang akan
digunakan pada saat proses penelitian dan pengembangan dan
penentuan langkah-langkah uji coba produk di lapangan. Pada
penelitian dan pengembangan ini produk yang akan dikembangkan
berupa bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik. Dalam perancangan
Lembar Kerja Peserta Didik harus memperhatikan beberapa hal seperti
format rancangan LKPD, bidang yang dikaji, menganalisis kompetensi
dasar, memilih tema yang akan digunakan, merumuskan indikator serta
tujuan yang akan dicapai dalam penggunaan LKPD, pembuatan desain
LKPD, petunjuk pengerjaan LKPD, dan validasi produk yang diuji oleh

para ahli.

4. Uji Coba Lapangan Awal
Langkah ini adalah uji coba secara terbatas, melakukan uji coba
lapangan terhadap desain produk pengembangan yang sifatnya terbatas.
Selama uji coba, diadakan pengamatan. Pengumpuan data dengan

menggunakan angket selanjutnya akan dianalisis.
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5. Revisi Produk
Tahap selanjutnya merupakan revisi produk. Setelah validasi desain,
peneliti  mengamati apakah ada kekurangan dalam produk
pengembangannya, jika ada maka dilakukan revisi produk. Setelah
validasi desain maka akan ditemukan kelemahan atau kekurangan
produk. Kekurangan tersebut dapat direvisi untuk mengahasilkan produk
yang lebih valid.
6. Uji Coba Produk
Pengujian produk setelah revisi untuk melihat keefektivan produk
yang dapat dilakukan dengan eksperimen untuk membandingkan
dengan produk yang sudah ada. Uji coba ini untuk melihat keefektifan
dari produk baru yang dikembangkan. Produk yang diuji cobakan
berupa Lembar Kerja Peserta Didik berbasis Eksperimen pada kelas V

di MI Syaiful Wathon.

C. Uji Coba Produk

1. Proses Uji Coba

Proses uji coba dilakukan di kelas V. tahap awal siswa diberikan
materi tentang suhu dan kalor, masing-masing siswa diberikan LKPD
untuk menunjang kegiatan pembelajaran. Setelah itu dilakukan
kegiatan eksperimen dengan dibagi menjadi beberapa kelompok di
dalam kelas tentang materi suhu dan kalor. Siswa diperintahkan untuk
melakukan kegiatan eksperimen tersebut dengan teliti sesuai dengan
langkah-langkah yang tertera di LKPD, agar eksperimen berjalan

dengan lancar sesuai tujuan awal dan agar bisa menuntaskan soal-soal

35



yang ada di dalam LKPD. Setelah kegiatan eksperimen selesai, siswa

diperintahkan untuk mengerjakan LKPD sesuai petunjuk yang telah ada

di dalam LKPD.

2. Subyek Uji Coba

Subyek uji coba ialah siswa kelas V MI Syaiful Wathon satu kelas

berjumlah sebanyak 34 peserta didik.

3. Subyek Uji Ahli

Uji ahli yang digunakan peneliti yaitu ahli materi, ahli desain, serta

ahli pembelajaran. Berikut persyaratan dari masing-masing ahli

validator :
a. Ahli Materi
1) Menguasai isi materi suhu dan kalor SD/MI.
2) Mempunyai pengetahuan serta pengalaman menyeluruh pada
pengembangan bahan ajar.
3) Mampu serta bersedia untuk memberi penilaian serta juga kritikan
pada produk pengembangan.
b. Ahli Desain
1) Memiliki kompetensi dalam bidang desain bahan ajar dalam bentuk
non cetak maupun cetak.
2) Memiliki pengalaman mendesain bahan ajar.
3) Mampu serta bersedia memberikan penilaian serta kritikan pada

produk pengembangan.
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c. Ahli Pembelajaran
1) Ahli pembelajaran ialah pengajar kelas dari kelas V yang mengajar
IPA.
2) Memahami materi IPA kelas V secara keseluruhan.
3) Mampu serta bersedia untuk memberikan kritikan pada produk yang

dikembangkan.
D. Jenis Data

Penelitian serta pengembangan yang dilaksanakan oleh peneliti
mengunakan jenis data dengan rincian sebagai berikut :
1. Penjelasan proses pengembangan produk
2. Kiritik, serta saran dari para validator
3. Deskripsi uji coba produk pada siswa kelas VV M1 Syaiful Wathon Panjen

Banyuwangi
E. Instrumen Pengumpulan Data

Penelitian serta pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik ini,
menggunakan instrumen penelitian yaitu lembar validasi LKPD dan
lembar respon siswa. Berikut rincian penjelasannya:

1. Lembar validasi produk

Lembar validasi produk digunakan untuk memperoleh informasi

mengenai kelayakan LKPD. Validasi LKPD akan dilakukan oleh dua

orang pengajar IPA di M1 serta dua orang dosen. Pengajar serta dosen
yang menjadi validator akan menilai LKPD yang sudah dikembangkan

dari segi kelayakan isi, bahasa serta desain. Instrumen validasi berisi
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pertanyaan untuk mendapatkan data akurat serta validasi juga berisi
kritik serta saran dari validator yang dapat digunakan peneliti untuk
gambaran merevisi produk yang dikembangkan.
2. Lembar respon siswa

Lembar respon siswa digunakan untuk memperoleh data yang
membuktikan kemenarikan Lembar Kerja Peserta Didik yang
dikembangkan. Lembar respon siswa akan diberikan kepada siswa
setelah pembelajaran menggunakan LKPD yang menggunakan skala

likert.
F. Teknik Analisis Data

1. Analisis validasi produk
Validasi ini dilakukan oleh para ahli yang berkualifikasi dalam
bidangnya dan didapatkan berupa data hasil kuantitatif, kemudian akan
diubah oleh peneliti menjadi ke data kualitatif yaitu deskriptif.
Rumus yang digunakan untuk mengukur persentase untuk memvalidasi

ialah sebagai berikut (Arikunto: 2003):

2X
P =—— x100%

CXXi
Keterangan:
P = Nilai presentase
X = Jumlah skor dari 3 validator
XXi = Jumlah skor maksimal

Penentuan kevalidan produk Lembar Kerja Peserta Didik

menggunakan analisis presentase yang digolongkan dengan presentase
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yang sudah diperoleh. Menurut Akbar & Sriwiyana (2010), berikut

merupakan penggolongan presentase:

Tabel 3. 1 Kriteria Penilaian Validasi Produk

Kriteria Keterangan

Makna

75,01% < Skor < 100,00%  Sangat Valid

Digunakan tanpa revisi

50,01% < Skor < 75,00%  Cukup Valid

Digunakan dengan
revisi kecil

25,01% < Skor <50,00%  Tidak Valid

Tidak dapat digunakan

00,00% < Skor <25,00%  Sangat Tidak Valid Terlarang digunakan
Sumber : Modifikasi Akbar & Sriwiyana, 2010)

Jika presentasi yang didapatkan sebesar 80% maka kriteria LKPD

valid dan tidak perlu revisi. Dapat disimpulkan LKPD yang

dikembangkan oleh peneliti layak dan dapat digunakan menjadi bahan

ajar dalam kegiatan pembelajaran. Dengan presentase inilah yang

menentukan kevalidan produk yang dikembangkan.

2. Analisis Respon Siswa

Analisis data didapatkan melalui penyebaran angket ke siswa

menggunakan skala likert. Di bawah ini merupakan tabel skala likert

untuk mengukur efektivitas produk (Sugiyono, 2006):

Tabel 3. 2 Tabel Skala Likert

Pilihan Jawaban Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Ragu-Ragu 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

(Sumber : Sugiyono, 2006)
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Rumus vyang digunakan untuk mengukur persentase untuk

memvalidasi ialah sebagai berikut (Arikunto: 2014):

X
P =— x100%
x1

Keterangan :
X : Jumlah perolehan skor
x1 : Jumlah skor ideal dalam butir pertanyaan

Adapun untuk analisis respon siswa terhadap kemenarikan LKPD
yaitu dengan cara menyesuaikan hasil dari presentase dengan kriteria

positif menurut Khabibag (Yamasari, 2010) :

Tabel 3. 3 Kriteria Positif

No Tingkat Presentase Kriteria
1 85% <P Sangat Positif
2 70% <P <85% Positif
3 50% < P <70% Kurang Positif
4 P <50% Tidak Positif

Berdasarkan pada tabel diatas dinyatakan positif jika presentase
tingkat kemenarikan siswa terhadap LKPD lebih dari 85%. Apabila
presentase tingkat kemenarikan siswa menunjukkan 70%-85% maka
kriterianya masuk positif. Apabila presentase tingkat kemenarikan siswa
menunjukkan 50%-70% maka kriterianya masuk kedalam kurang positif.
Apabila presentse kemenarikan siswa kurang dari 50% maka kriterianya

masuk kedalam tidak positif.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
A. Proses Pengembangan

1. Perancangan Produk

Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model Borg and Gall
(1983) dengan menggunakan 6 tahapan yaitu (1) Pengumpulan Informasi dan
Penelitian, (2) Perencanaan, (3) Pengembangan Produk, (4) Uji coba lapangan
awal, (5) Revisi Produk , (6) Uji lapangan produk utama.

a. Pengumpulan Informasi dan Penelitian

Tahap ini merupakan tahap awal yang dilakukan oleh peneliti untuk
mencari potensi serta masalah yang memungkinkan untuk dikembangkan.
Penelitian dan pengumpulan data di awal untuk memperoleh informasi yang
nantinya data tersebut untuk digunakan sebagai kebutuhan dalam penelitian
dan pengembangan produk. Dalam penelitian ini peneliti melakukan
pengumpulan data awal dengan melakukan wawancara dan observasi di kelas
V MI Syaiful Wathon. Kemudian dari hasil pengumpulan data tersebut,
menghasilkan sebuah keputusan yaitu mengembangkan produk bahan ajar
berupa LKPD dengan mengambil beberapa referensi melalui jurnal dan
penelitian terdahulu untuk mendukung penelitian serta pengembangan
produk. Salah satu referensinya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Sri
Mulyani dan Farida F. Dalam penelitian tersebut menyatakan bahwa bahan
ajar berupa LKPD berbasis metode eksperimen merupakan bahan ajar yang

valid sehingga dapat digunakan sebagai sumber ajar yang berorientasi
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eksperimen pada siswa dalam proses belajar mengajar yang berlangsung.

b. Perencanaan

Tahap kedua merupakan tahapan yang selanjurnya setelah tahap penelitian
dan pengumpulan data terhadap produk yang akan dikembangkan. Kegiatan
pada tahap ini yaitu merumuskan tujuan dari pengembangan LKPD berbasis
metode eksperimen yaitu untuk melatihkan ketrampilan proses siswa.
Merumuskan bagaimana produk LKPD dapat melatihkan ketrampilan proses
sains harus direncanakan sedari awal agar tercapai tujuan yang diinginkan
dari penelitian dan pengembangan ini. Untuk validasi, terdapat tiga ahli yaitu

ahli desain, ahli materi dan ahli pembelajaran.

c. Pengembangan Produk

Tahap ini merupakan tahap desain produk yang akan dikembangkan.
Dalam penelitian dan pengembangan ini produk yang dikembangkan adalah
bahan ajar berupa LKPD berbasis metode eksperimen yang bertujuan untuk
melatihkan keterampilan proses sains. Kemudian ada beberapa hal yang

harus diperhatikan, yaitu :

1) Pemilihan format
Pemilihan format dilakukan untuk membuat rancangan LKPD
sesuai dengan yang diinginkan disertai dengan konsultasi dengan dosen
pembimbing. Dalam tahap ini juga menyusun instrumen penelitian yang
akan digunakan untuk mengevaluasi atau menilai kualitas bahan ajar yang
dikembangkan. Instrumen penelitiannya meliputi istrumen validasi dan

instumen angket kemenarikan yang diukur dengan respon siswa.
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2) Menetapkan bidang yang dikaji
Pada penelitian dan pengembangan ini peneliti memilih mata

pelajaran IPA dengan materi suhu dan kalor untuk dikaji dalam LKPD
berbasis metode eksperimen.

3) Menganalisis kompetensi dasar.

4) Memilih tema yang digunakan.

5) Merumuskan indikator serta tujuan yang akan dicapai dalam penggunaan

LKPD berbasis metode eksperimen.

6) Pembuatan desain LKPD.

Pembuatan desain LKPD menggunakan aplikasi canva. Desain dibuat
semenarik mungkin untuk menarik perhatian siswa dan agar siswa pada saat
pembelajaran berlangsung tidak mudah cepat bosan. Cover serta pemilihan
warna dipilih semenarik mungkin agar siswa bersemangat untuk
mengerjakan LKPD. Bahan yang digunakan dalam LKPD adalah kertas
berukuran A4 karena selain mudah didapat kertas juga memiliki kelebihan
yaitu bisa dengan mudah dibawa kemana-mana.

7) Pembuatan petunjuk pengerjaan.
d. Uji Coba Lapangan Awal

Langkah ini adalah uji coba secara terbatas, melakukan uji coba lapangan
terhadap desain produk pengembangan yang sifatnya terbatas. Selama uji
coba, diadakan pengamatan. Pengumpuan data dengan menggunakan

angket selanjutnya akan dianalisis.

Pengujian terbatas dilakukan pada beberapa siswa kelas V di MI Syaiful

Wathon. Tahapan awal dari peneliti adalah menyerahkan surat izin pra
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penelitian kepada pihak sekolah. Kemudian produk LKPD divalidasi
terlebih dahulu oleh para validator. Setelah divalidasi maka dilakukan uji

coba lapangan secara terbatas terlebih dahulu.

. Revisi Hasil Uji Coba

Tahap selanjutnya merupakan revisi produk. Setelah uji coba lapangan,
peneliti  mengamati apakah ada kekurangan dalam  produk
pengembangannya, jika ada maka dilakukan revisi produk. Setelah uji coba
terbatas maka akan ditemukan kelemahan atau kekurangan produk.
Kekurangan tersebut dapat direvisi untuk mengahasilkan produk yang lebih
valid.
. Uji Lapangan Produk Utama

Setelah revisi produk, maka LKPD siap untuk diuji cobakan di kelas.
Pengujian dilakukan pada 34 siswa kelas V di MI Syaiful Wathon.
Pengujian produk dilakukan pada tanggal 27 maret — 30 maret 2023. Tahap
awal peneliti membagi siswa menjadi 6 kelompok. Kemudian peneliti
menjelaskan petunjuk pengerjaan pada siswa. Setelah itu siswa membaca
terlebih dahulu permasalahan pada awal LKPD. Kemudian peneliti dan
siswa melakukan eksperimen dengan alat dan bahan yang sudah disiapkan
peneliti. Karena keterbatasan alat dan bahan maka eksperimen dilakukan
secara bersama-sama namun siswa ikut aktif dalam eksperimen yang
berlangsung. Siswa dituntut untuk terjun langsung saat eksperimen
berlangsung agar pembelajaran menjadi lebih bermakna. Setelah dilakukan
eksperimen maka langkah selanjutnya adalah menjawab pertanyaan pada

LKPD.
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Tahap terakhir yaitu setiap kelompok mengkomunikasikan LKPD yang
sudah mereka kerjakan secara berkelompok. Tidak semua kelompok
mengkomunikasikan LKPD karena keterbatasan waktu, jadi hanya beberapa
kelompok saja yang maju kedepan untuk mengkomunikasikan LKPD.

Setelah siswa mengerjakan LKPD sampai selesai, kemudian peneliti
membagikan angket respon siswa untuk mengukur kemenarikan LKPD
dengan 10 pertanyaan. Hasil respon siswa terhadap LKPD menyatakan
positif.

2. Hasil Produk Pengembangan

Pengembangan bahan ajar LKPD berbasis eksperimen dibuat untuk
memenuhi kebutuhan guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar yaitu
melalui bahan ajar. Peneliti mendapatkan informasi tentang kebutuhan di
sekolah tersebut dengan cara wawancara serta observasi guru kelas dan siswa
kelas V. Peneliti juga mencari penelitian terdahulu untuk menguatkan
pengembangan LKPD ini.

Produk bahan ajar ini berupa bahan ajar LKPD yang berbasis metode
eksperimen yang bertujuan agar siswa aktif dalam pembelajaran IPA dengan
melakukan eksperimen pada materi suhu dan kalor. Pokok dari pembahasan
bahan ajar ini yaitu materi IPA lebih tepatnya suhu dan kalor. Pembuatan
produk diawali dengan Kl, KD, serta perumusan indikator. Pada pengembangan
bahan ajar ini, KI yang digunakan yaitu pada ranah pengetahuan atau kognitif
dengan KD 3.6 yaitu menerapkan konsep perpindahan kalor pada kehidupan
sehari-hari. Dan juga menggunakan Kl pada ranah kemampuan psikomotorik

dengan KD 4.6 yaitu melaporkan hasil pengamatan tentang perpindahan kalor.

45



Dibawah ini merupakan penjelasan dari produk yang dikembangkan oleh
peneliti :
a. ldentitas Produk

Produk yang dikembangkan adalah bahan ajar berupa LKPD yaitu Lembar
Kerja Peserta Didik berbasis Metode Eksperimen terintegrasi Keterampilan
Proses Sains pada Materi Suhu dan Kalor. Subjek penelitian LKPD ini adalah
siswa kelas V MI Syaiful Wathon Panjen Banyuwangi yang berjumlah 34
siswa.
b. Deskripsi Produk

Perancangan produk LKPD yaitu membuat cover terlebih dahulu. Halaman
cover terletak pada bagian awal LKPD yang berisikan judul serta informasi
yang berkaitan dengan LKPD. Pada halaman cover berisikan judul LKPD, tema
yang dibahas dalam pembelajaran IPA, identitas pengembang dan nama dosen
pembimbing, serta gambar yang menarik. Pada halaman kedua berisikan kata
pengantar. Pada halaman ketiga berisi kompetensi dasar dan indikator
pencapaian tentang keterampilan proses sains. Halaman keempat berisikan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan petunjuk pengerjaan LKPD. Pada
halaman kelima berisikan kata kerja yang ditunjukkan untuk siswa yaitu
“identifikasi masalah”, pada halaman ini siswa diperintahkan untuk
mengidentifikasi masalah yang disediakan. Pada halaman selanjutnya berisikan
perintah untuk melakukan eksperimen yang menjadi inti dari isi LKPD yang
dikembangkan. Setelah halaman inti terdapat halaman latihan yaitu berisikan

evaluasi setelah siswa melakukan eksperimen.

46



Aplikasi yang digunakan untuk mendesain LKPD berbasis eksperimen ini
adalah aplikasi editing Canva. Berikut merupakan tampilan aplikasi Canva

pada gambar

B @ sewnce-Comn ! - o x
L 1P5//WeW.C30Wa.com &% = @ 2 & - (b
A\ Akun ini didapati melanggar Persyaratan Penggunaan kaml, dan telah diturunkan ke versi Canva Gratis. Ganti ke akun pribadi Anda dan aktifkan paket sekarang, a
L 4
= Canva Anstadesanv  Bisnisv  Pendidikan~  Paketdanhargav  Beisjar v (=R Ral Ry
ey -
@ Tim sunfishas
. > Ukuran khusus Unggah
Mau desain apa hari ini?
Tim Anda telah diturunkan
versinya,
Tien Anda telah metanggar
Untuk Anda oes Papen Tulis Presentass Modia sosial Video Produt cotar
fla
Ganti akun
(A Berand;
+ und 850
Samnak
L Type hera 10 search

Gambar 4. 1 Halaman beranda canva

Aplikasi Canva digunakan peneliti untuk mendesain produk LKPD.
Pembuatan LKPD berdasarkan rancangan yang telah disusun sebelumnya.
Bahan-bahan untuk mendesain LKPD kemudian diedit menggunakan apikasi
canva. Pada tahap mendesain LKPD ini peneliti membuat cover, penataan
materi, petunjuk pengerjaan LKPD, dan evaluasi setelah pengerjaan LKPD.
Didalam LKPD juga terdapat gambar-gambar untuk melengkapi LKPD agar
siswa mengetahui dengan jelas apa yang dimaksud dari beberapa teks dalam
LKPD. Pada langkah-langkah eksperimen juga dilengkapi dengan gambar agar
siswa memahami secara detail langkah-langkah eksperimen yang akan
dilakukan.

Beberapa komponen dalam LKPD yaitu halaman cover LKPD, halaman

pembuka, halaman inti dan halaman latihan.
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1) Halaman Cover
Halaman cover merupakan tampilan awal pada produk LKPD. Pada
halaman cover berisikan judul LKPD, tema yang dibahas dalam pembelajaran
IPA, identitas peneliti, gambar yang menarik serta tempat untuk nama-nama

anggota kelompok.

TR
Lembar Kerja ~ _
Peserta Didik (LKPD)

Berbasis Metode Eksperimen

/untuk kelas V i
SD/MI

‘.. Tema VI Panas dan
Perpindahannya

Gambar 4. 2 Cover LKPD

2) Halaman Pembuka
Halaman pembuka berisikan informasi tambahan pada LKPD. Pada
halaman pembuka terdapat kata pengantar, kompetensi dasar, indikator

pencapaian, tujuan pembelajaran, dan petunjuk pengerjaan LKPD.
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Kata Pengantar

Alhamdulillah puji syukur kami ucapkan atas
kehadirat Allah SWT, berkat rahmat dan KaruniaiNya,
LKPD berbasis metode eksperimen materi suhu dan kalor
untuk  pembelajaran IPA kelas V SD/MI  dapat
diselesaikan dengan baik.

Penulis menyajikan LKPD dengan menggunakan
bahasa yang sederhana sehingga siswa kelas V dapat
mempelajari dan memahami dengan mudah. LKPD
dilengkapi  dengan  kegiatan  eksperimen  untuk
membuktikan suatu konsep atau teori.

Penulis menyadari bahwa LKPD ini masih memerlukan
penyempurnaan. Namun, penulis berharap semoga dengan

adanya LKPD ini dapat bermanfaat bagi siswa dan guru.

Malang, 16 Maret 2023

Penulis

Robith Khilma Owi Febrianti

Gambar 4. 3 Kata Pengantar

1, Kompetensi Dasar \i

A 4

3.6  Menerapkan konsep perpindahan kalor dalam
kehidupan sehari=hari.
4.6 Melaporkan hasil pengamatan tentang perpindahan

kalor.
&\ .
a°) \
| Indikator |

4.6.1 Mengukur volume air sebelum direbus
4.6.2 Mengamati waktu air sebelum mendidih sampai air

mendidih dengan stopwatch

4.6.3 gi i kegiatan eksperi yong telah
dilakukan
4.6.4 K ikasikan hasil eksperi didepan kelas

a

/

\\
Tujuan Pembelajaran ;

A,

1.Siswa dapat mengukur volume air sebelum direbus

2.Siswa dapat mengamati waktu air sebelum mendidih
sampai air mendidih dengan stopwatch

3.Siswa dapat menginferensi kegiatan eksperimen yang
telah dilakukan

4.Siswa dapat

hasil peri

didepan kelas.

A
3’ Petunjuk Pengerjaan \i

N i

I.Bacalah do'a terlebih dahulu,

2.Cantumkan identitas kelompok pada halaman pertama LKPD

3.Lakukan setiap langkah kerja yang ada pada LKPD dengan
hati-hati dan teliti,

4.Setiap kegiotan dalam LKPD sudah dilengkapi dengan
{angkah-langkah pengerjoannya.

5.Kerjakan dengan penuh tanggung jawob dan disiplin.

6.Jika ada yang belum dipahami silahkan tanyakan kepada
gura.

7.Jike  feloh  selesai  mengerjokan,  dipersilahkan
mengkomunikasikan hasil pekerjaan LKPD di depan kelas.

3) Halaman Inti

Halaman inti merupakan halaman utama pada LKPD dan memiliki

il

Gambar 4. 4 KlI, KD, Tujuan dan Petunjuk

fungsi

sebagai halaman untuk mengerjakan LKPD bagi para siswa. Halaman inti

dimulai pada halaman 5 sampai halaman 8. Pada halaman ini berisikan
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identifikasi masalah, alat dan bahan eksperimen, serta langkah-langkah

kegiatan eksperimen.

b \

7 R

; ae)
[~ Identifikasi Masalah | :‘ Alat dan Bahan )
L 9 L Eksperimen /‘,'

Perhatikan gambar dibawah inil

Pembakar spirtus Gelas kimia

Pada pagi hari, Hana terbangun dari tidurnya karena ia
harus siap-siap untuk berangkat ke sekolah. Hana pergi ke
dapur untuk menghampiri ibunya yang sedang merebus air. Tbu
Hana memosak air pada dua panci yang berbeda. Air di panci
pertama berisikan air sebanyak 200ml untuk menyeduh teh,
sedangkan air di panci kedua berisikan 500ml untuk merebus

sayur.
Hona menduga-duge air manokah yang akan cepat mendidih.
Hana P sambil ibunya

kan sarapan. tersebut, air di
panci manakah yang akan cepat mendidih?

§ ﬂe,@i@

Gambar 4. 5 Identifikasi masalah dan Alat Bahan Eksperimen

Q) Q)

a'e) . ia'e) Y
{ Lanikuh-langkuh | { Lunikah-langkah j
\ Eksperimen / \ Eksperimen i
A /

1. Sediakan 2 gelas kimia dan beri label A dan B 3. Hidupkan kedua pembakar spirtus, dan pastikan kedua

api menyala serta besar apinya sama.

2. Masukkan air 20ml kedalam gelas A dan 40ml pada
4. Amati gelas A dan B, manakah yang mendidih

terlebih dahulu.

gelas B

Gambar 4. 6 Langkah-Langkah Eksperimen
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4) Halaman Latihan
Halaman latihan merupakan halaman yang bersikan tentang evaluasi setelah
kegiatan eksperimen. Terdapat beberapa soal yang harus diisi siswa,
kemudian kesimpulan dari eksperimen yang telah dilakukan, setelah itu
pengkomunikasian hasil eksperimen di depan kelas oleh masing-masing

kelompok.

Q)

7
[
i

|
\

Menginferensi kegiatan \‘;
eksperimen |

S o

Se Berdasarkan tabel dan pertanyaan, buatlah
dibawah ini simpulan di bawah ini :

Tulisk hasil peng
pada tabel!

R\

/
{
I
I
\

Mengkomunikasikan di
depan kelas

\

\
I. Gelos manakah yang memerlukan waktu yang lebih i
lama untuk mendidih? /

2. Mengapa demikian? Presentasikan hasil eksperimen yang telah kamu
lakukan di depan kelas bersama dengan teman

sekelompokmu !

Gambar 4.9 Evaluasi LKPD

5) Halaman Penutup

Halaman penutup merupakan halaman yang berisi daftar pustaka dan

profil pengembang.

51



Q 4 Q i
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/ \
{ { \
i i { . i
; Daftar Pustaka 1 i Profil Pengembang |
3 ) \_ /
Nama : Robith Khilma Dwi Febrianti
Lestari, Egga Ayu. 2018. Pengembangan Lembar Kerja % :
Peserta Didik Berbesis "Eksperimen 1A Kelas V Sekolah Tempat Lahir : Banyuwangi
Daser. Tanggal Lahir : 25 Februari 2001
Ningtyas, T. O. K. (2015). Pengembangan Lembar Kerja Jenis Kelamin : Perempuan

Siswe Berbasis Metade Percobaan Pada Mote Pelajaran Kewarganegaraan : Indonesia
lmu Pengetahuan Alam Kelas V Di Sckofah Dasar. JUrisan - Peadicikar ChnrMadrasah
Universitas PGRI Yogyakarta., 1=9.

Ibtidaiyah (PGMI)

Zulkarale, D., ‘& Jays, M. T. B. S, (N.D.). Email : robithkhilmaa@gmail.com
Pengembangan Lkpd Berbasis Proyek Pada Sisws Kelas V

54 Muhammadiyah Kota Metro.

Gambar 4. 7 Penutup
B. Penyajian dan Analisis Data Uji Produk

Hasil dari pengembangan yang dilakukan oleh peneliti di kelas VV Ml Syaiful
Wathon Panjen Banyuwangi yaitu berkaitan dengan bahan ajar berupa LKPD
berbasis metode eksperimen. Penelitian berfokus pada materi suhu dan kalor
pada mata pelajaran IPA. Untuk menguji kevalidan produk LKPD, maka peneliti
menggunakan instrument validasi dan angket respon siswa. Berikut merupakan
data yang diperoleh dari penelitian ini disajikan sebagai berikut :

1. Validitas Produk Pengembangan

Produk pengembangan divalidasi oleh tiga validator yang memiliki
kualifikasi sebagai ahli validator. Peneliti membuat 30 pertanyaan yang
nantinya akan dinilai oleh ketiga validator. Pertanyaan tersebut terbagi menjadi
tiga aspek yaitu aspek desain dengan 10 pertanyaan mengenai desain LKPD
yang menarik, aspek materi/isi dengan 10 pertanyaan yang berisikan seputar

kesesuaian indikator dengan kompetensi dasar, dan aspek pembelajaran dengan
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10 pertanyaan mengenai kesesuaian pembelajaran dengan materi serta bahasa
yang digunakan dalam LKPD.

Tujuan dari adanya validasi ini adalah untuk meningkatkan kualitas pada
bahan ajar, serta dapat mengetahui apakah bahan ajar LKPD yang
dikembangkan sudah sesuai dan tepat dengan objek penelitian. Hasil validasi
bahan ajar LKPD terdapat pada tabel 4.1. Untuk rincian dari hasil validasi bahan

ajar terdapat pada lampiran.

Tabel 4. 1 Hasil Validasi LKPD

No. Aspek Vi \S/;(OR V3 Skor 3 Validator
1. Validasi Desain 39 42 42 123
2. Validasi Isi/Materi 38 41 41 120
3. Validasi 40 45 41 126
Pembelajaran
Jumlah 117 128 124 369

Keterangan :
V1 : Validator 1

V2 : Validator 2
V3 : Validator 3

Data yang diperoleh maka akan di uji cobakan menggunakan rumus untuk
mengukur nilai presentase. Validasi yang dilakukan menggunakan skala likert
dengan nilai terendah adalah 1 dan nilai tertinggi adalah 5. Kelayakan bahan
ajar diuji berdasarkan pedoman kriteria validasi yang bersumber dari Akbar
(2013) pada tabel 3.1. Setelah mengetahui interval pada uji coba maka akan
dimasukkan ke dalam rumus, kemudian hasil skornya akan dimasukkan ke
dalam kategori yang sudah tersedia. Hasil uji coba validasi bahan ajar tersaji
dalam tabel 4.2. Kemudian untuk hasil rincian hasil uji coba terlampir pada

lampiran .
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Tabel 4. 2 Hasil Uji Coba Validasi LKPD
Aspek Skor 3 Skor

Validasi Validator Maksimal PY% Kriteria
Desain 123 150 82% Sangat Valid
Isi/Materi 120 150 80% Sangat Valid
Pembelajaran 126 150 84% Sangat Valid

Rata-Rata Persentase 82% Sangat Valid

Berdasarkan data diatas, dalam aspek desain maka menunjukkan hasil yang
sangat valid yaitu dengan presentase 82%. Kemudian pada aspek isi/materi
menunjukkan hasil yang sangat valid yaitu dengan presentase 80%. Dan pada
aspek pembelajaran menunjukkan hasil yang sangat valid yaitu dengan

perolehan presentase 84%.

2. Angket Respon Siswa
Tabel 4. 3 Hasil Analisis Angket Respon Siswa

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

133 124 149 124 124 132 138 128 125 130

83,12% 775% 93,12% 775% 775% 82,25% 86,5% 80% 78,12% 81,25%

Rata-Rata = 82%

Respon siswa terhadap kemenarikan LKPD berupa angket yang berisikan 10
pertanyaan seputar bahan ajar LKD. Hasil dari respon siswa untuk mengukur
tingkat kemenarikan dari LKPD. Angket respon siswa menggunakan jenis skala
likert yang berisikan pilihan dari angka 1 sampai 5, dengan keterangan 1 sangat
tidak setuju, 2 tidak setuju, 3 ragu-ragu, 4 setuju, dan 5 sangat setuju. Hasil dari

angket respon siswa tersaji pada tabel berikut :
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Hasil angket respon siswa menentukan kemenarikan LKPD, berdasarkan data
yang diperoleh diatas maka diperoleh presentase dengan rata-rata 82% yang
menyatakan respon siswa positif terhadap bahan ajar LKPD. Sebanyak satu
siswa dengan presentase 68%, sebanyak tiga siswa dengan presentase 72%,
sebanyak satu siswa dengan presentase 74%, sebanyak dua siswa dengan
presentase 76%, sebanyak dua siswa dengan presentase 78%, sebanyak tujuh
siswa dengan presentase 82%, sebanyak tujuh siswa dengan presentase 84%,
sebanyak tiga siswa dengan presentase 86% dan sebanyak enam siswa dengan

presentase 88%.

Dapat diketahui dari data tersebut bahwa LKPD sangatlah positif menurut
respon siswa kelas V. Tingkat kemenarikan LKPD kepada siswa ditunjukkan

dengan rasa senang dan juga suka terhadap bahan ajar yang dikembangkan.

. Revisi Produk

Setelah mendapat kritik dan juga saran dari para validator, maka peneliti
melakukan perbaikan atau revisi pada produk LKPD. Berikut merupakan

perbandingan poduk antara sebelum revisi dan sesudah revisi.

55



Tabel 4. 4 Perbandingan Produk Sebelum dan Sesudah Revisi

No.

Gambar

Bagian yang direvisi

1.

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
BERBASIS METODE EKSPERIMEN
Kelas V

Tema 6 Panas dan Perpindahannya

OLEH : ROBITH KHILMA DWI FEBRIANTI

Sebelum revisi

"l ~
Lembar Kerja ~ _
p \“Peserta Didik (LKPD)

Berbasis Metode Eksperimen

Tema VI Panas dan

Perpindahannya . k

Oleh : Robith Khilma Dwi Febrianti

Pembimbing : Rini Nafsiati Astuti, M.

Setelah revisi

Cover LKPD diganti
dengan yang lebih
menarik, dari segi
pemilihan warna,
huruf dan gambar.
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/
KOMPETENSI DASARY

3.6 Menerapkan konsep perpindahan  kalor  dalam

kehidupan sehari-hari,

P hosil tentang perpi

|

/}
INDIKATOR Jf

3.6.1 Mengukur volume aiv Sebelum divebus

3.6.2 Mengamati waktu air sebelum mendidih sampal air
mendidih dengan stopwatch

3.6.3 Menginferens! kegiatan eksperimen yang telah
dilakukan

3.6.4 Mengkamunikesikan hosit eksperimen didepan kelos

LSS SIS

1' Kompetensi Dasar

A 4

3.6 Menerapkan konsep perpindahan  kalor dalam
kehidupan sehari-hari.
4.6

P hasil tentang perpi

/

3’ Indikator

4.6.1 Mengukur velume air sebelum direbus

4.6.2 Mengamati waktu air sebelum mendidih sampai air
mendidih dengan stepwatch

4.6.3 Menginferensi kegiatan eksperimen yang telah
dilakukan

4.6.4 K ikasikan hasil eksperi didepan kelas

Sesudah revisi

Indikator kognitif
diubah menjadi
aspek psikomotorik.
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VS LSS

Setelah melakukan kegiatan eksperimen, tulis
hasil pengamatanmu !

t. Manakah gelas yang berisi afr lebih banyak?

Jawab :

2, Jika kedua gelas berukuran sama namun dengan
volume air yang berbeda, gelas manakah yang
memertukan waktu lebih lama untuk mendidihkan
air di dalamnya?

Jawab :

3. Mengsps demikian?
Tawab

&

Sebelum revisi

Tuliskan hasil pengamatanmu dibawah ini
pada tabel!

1

I. Gelas manakah yang memerfukan waktu yang lebih
lama untuk mendidih?

2. Mengapa demikian?

x

Setelah revisi

Menambahkan tabel
pada tahap evaluasi
setelah eksperimen.
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a e
/’0 \\I = 2

i‘ Profil Pengembang |

A -

Nama : Robith Khilma Dwi Febrianti
Tempat Lahir : Banyuwangi
Tanggal Lahir : 25 Februari 2001
Jenis Kelamin : Perempuan

% Kewarganegaraan : Indonesia
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI)

Emuail : robithkhilmaa@gmail.com

Setelah revisi

Penambahan profil
pengembang pada
cover terakhir.
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Pengembangan Produk

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dan pengembangan atau
Research and Development (RnD), yang bertujuan untuk menciptakan produk
yang sesuai dengan kebutuhan, baik yang sudah ada atau membuat sesuatu
yang belum ada atau sesuatu yang baru. Penelitian ini mengembangkan sebuah
bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berbasis metode
eksperimen pada materi suhu dan kalor kelas V di MI Syaiful Wathon Panjen
Banyuwangi.

Hasil pengembangan produk yang dikembangkan oleh peneliti adalah
bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik berbasis metode eksperimen
pada materi suhu dan kalor. Bahan ajar ini dikembangan berdasarkan
permasalahan pada sekolah yaitu metode pembelajaran yang digunakan serta
bahan ajar yang disediakan kurang menarik sehingga membuat proses
pembelajaran membuat siswa merasa cepat bosan. Guru hanya menggunakan
LKS vyang tersedia, dan pembelajaran IPA belum pernah melakukan
eksperimen tentang suhu dan kalor sehingga pembelajaran IPA masih sangat
monoton dan siswa cenderung hanya mendengar penjelasan dari guru. Oleh
karena itu diperlukan sebuah pengembangan bahan ajar berupa Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) sebagai pendukung dalam proses pembelajaran. Pada
penelitian Apertha, et al. (2018) dijelaskan bahwa penggunaan LKPD

bertujuan agar memperkuat dan mendukung dalam proses pembelajaran
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sehingga dapat mencapai indikator dan kompetensi sesuai yang tertera pada
kurikulum.

Lembar Kerja Peserta Didik yang dikembangkan oleh peneliti merupakan
bahan ajar yang bentuknya cetak. LKPD ini didesain menggunakan aplikasi
Canva dan dicetak menggunakan ketas berukuran A4. Berikut merupakan

spesifikasi tentang produk LKPD yang dikembangkan oleh peneliti :

Tabel 5. 1 Spesifikasi LKPD Berbasis Eksperimen

Bentuk Media Lembar Kerja Peserta Didik (Hard File)
Jenis Media Visual

Penyusun Robith Khilma Dwi Febrianti

Ukuran A4

Mata Pelajaran IPA

Materi Pembelajaran  Suhu dan Kalor
Subjek Penelitian Siswa kelas V di MI Syaiful Wathon Panjen
Banyuwangi

B. Pembahasan Hasil Validasi Lembar Kerja Peserta Didik

Validasi produk LKPD terdiri dari 30 pertanyaan yang memuat tiga aspek
yaitu validasi desain, isi/materi dan pembelajaran. Validasi menggunakan
kualifikasi yang terbagi menjadi empat bagian yaitu 75,01% < Skor < 100,00%
masuk dalam kualifikasi sangat valid dengan keterangan digunakan tanpa
revisi, 50,01% < Skor < 75,00% masuk dalam kualifikasi cukup valid dengan
keterangan digunakan dengan revisi kecil, 25,01% < Skor < 50,00 masuk dalam
kualifikasi tidak valid dengan keterangan tidak dapat digunakan, dan yang
terakhir 00,00% < Skor < 25,00% masuk dalam kualifikasi sangat tidak valid
dengan keterangan terlarang digunakan (Akbar & Sriwiyana, 2010).
Berdasarkan acuan kualifikasi tersebut, maka akan diperoleh hasil data yang

berbeda-beda disetiap aspek, diantaranya yaitu :
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1. Hasil Validasi Desain

Validasi kelayakan desain dilakukan oleh satu orang dosen minimal
pendidikan S2 yang berkompeten dalam bidang desain. Berdasarkan
tabel 4.4 desain LKPD yang perlu diperbaiki adalah cover LKPD diganti
dengan desain yang lebih menarik dari segi warna, huruf, dan gambar.

Setelah peneliti melakukan revisi sesuai dengan saran validator ahli
desain, kemudian ahli desain mengisi lembar validasi yang sudah disusun
oleh peneliti untuk mengetahui hasil presentase kevalidan LKPD.
Berdasarkan tabel 4.2 hasil penilaian ahli desain diperoleh presentase
sebesar 82% hasil tersebut berdasarkan tabel 3.1 kriteria penilaian
validasi produk berada pada kriteria sangat valid dan digunakan tanpa
revisi. Menurut ahli desain, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis metode eksperimen ini valid dilihat dari beberapa aspek, yaitu :
(1) Tampilan cover, tampilan cover sudah menarik dilihat dari pemilihan
warna background sudah sesuai dengan jenjang sekolah dasar dan tidak
terlalu mencolok yang berlebihan. (2) Penggunaan huruf spasi dan huruf
dinilai sudah sesuai dan mudah untuk dibaca maupun dilihat. (3)
Penggunaan gambar sudah sesuai dengan saran dari ahli desain. (4) Tata
letak kalimat dan komponen lainnya dinilai sudah sesuai. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat Arsanti (2018) bahwa dalam pemilihan,
penentuan dan pengembangan suatu bahan ajar harus memperhatikan
kriteria dan karakteristik materi ajar. Dalam hal ini pendidik harus
memperhatikan empat kriteria yang harus dipenuhi dalam materi ajar,

yaitu (1) Cakupan isi, (2) Penyajian, (3) Keterbacaan, (4) Gambar.

62



Keempat dari kriteria tersebut harus terpenuhi agar materi yang dipilih
atau dikembangkan dapat dikatakan layak atau baik digunakan sebagai
sumber informasi dalam pembelajaran.

Menurut Ramadhani (2015) keberhasilan tercapainya tujuan
pendidikan tidak hanya ditimpakan pada kualitas guru sebagai ujung
tombak pendidikan, namun ada hal-hal lain yang dapat mempengaruhi,
salah satunya adalah bahan ajar. Modul pembelajaran merupakan salah
satu bahan ajar yang ikut berperan dalam mempengaruhi mutu
pendidikan, karena dapat berfungsi sebagai sumber belajar untuk
mendukung tercapainya tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, modul
pembelajaran yang digunakan sebagai salah satu bahan ajar diharapkan
memiliki kualitas yang baik sehingga dapat menciptakan proses belajar
mengajar yang efektif, efisien, dan menyenangkan.

Hasil Validasi Isi/Materi

Validasi kelayakan materi dilakukan oleh dosen S2 vyang
berkomptensi dalam materi pembelajaran IPA. Masukan dan saran dari
ahli materi kemudian digunakan untuk memperbaiki bahan ajar agar
sesuai dari sisi materi, kualitas, penyajian, bahasa maupun manfaatnya
kemudia diperbaiki untuk mendapatkan persetujuan dan penilaian
kelayakan. Menurut saran dari ahli materi pada tabel 4.4 yaitu indikator
diubah menjadi aspek psikomotorik karena LKPD terintegrasi dengan
ketrampilan proses sains dan siswa melakukan kegiatan eksperimen.

Setelah peneliti melakukan revisi sesuai dari saran ahli materi,

kemudian ahli materi mengisi lembar validasi yang sudah disusun oleh
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peneliti untuk mengetahui hasil presentase kevalidan LKPD.
Berdasarkan tabel 4.2 hasil validasi materi menunjukkan presentase
sebesar 80% hasil tersebut menurut tabel 3.1 kriteria penilaian validasi
produk berada pada kriteria sangat valid dan digunakan tanpa revisi.
Menurut ahli materi LKPD berbasis metode eksperimen ini sudah sesuai
KI dan KD, materi yang disusun sesuai dengan eksperimen yang
dilakukan dan sudah sesuai dengan kebutuhan siswa. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Esmawati (2008) materi bahan ajar dikatakan valid dan
tepat jika materi tersebut sesuai dengan kurikulum, KI, KD, indikator dan
tujuan pembeljaran yang akan dicapai. Kemudian menurut Prastowo
(2012) ketersediaan bahan ajar berupa buku teks atau LKPD sangat
membantu siswa dalam mengerjakan tugas.

Menurut Djamarah (2006) mengungkapkan tujuan dari
pembelajaran merupakan komponen yang dapat mempengaruhi
komponen yang dapat mempengaruhi komponen pengajaran lainnya,
seperti bahan pelajaran, kegiatan belajar mengajar, pemilihan metode,
alat, sumber dan alat evaluasi. Oleh karena itu,maka seorang guru tidak
dapat mengabaikan masalah perumusan tujuan pembelajaran apabila
hendak memprogramkan pengajarannya.

3. Hasil Validasi Pembelajaran

Uji kelayakan ahli pembelajaran dilakukan oleh guru IPA kelas V di
MI Syaiful Wathon Panjen Banyuwangi strata S1 yang berkompeten
dalam bidangnya. Masukan serta saran dari ahli pembelajaran kemudian

digunakan untuk memperbaiki bahan ajar agar sesuai. Berdasarkan tabel
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4.4 komponen LKPD yang perlu direvisi menurut ahli pembelajaran

adalah menambahkan tabel pada tahap evaluasi LKPD.

Setelah peneliti melakukan revisi sesuai yang disarankan oleh ahli
pembelajaran, kemudian ahli pembelajaran mengisi lembar validasi yang
sudah disusun oleh peneliti guna mengetahui presentase kevalidan
LKPD. Berdasarkan tabel 4.2 hasil presentase kevalidan LKPD diperoleh
sebesar 84% hasil tersebut menurut tabel 3.1 kriteria penilaian validasi
produk berada pada kriteria sangat valid dan digunakan tanpa revisi.
Menurut ahli pembelajaran, LKPD berbasis metode eksperimen ini
dinyatakan valid karena telah dilihat dari beberapa aspek diantaranya :
(1) Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar dan indikator sudah
sesuai dengan kurikulum. (2) Tampilan dari LKPD dinilai sudah sesuai.
(3) LKPD berbasis metode eksperimen sesuai dengan kebutuhan siswa
kelas V. Menurut penelitian terdahulu oleh Sari (2017) dijelaskan valid
berdasarkan kebutuhan peserta didik dapat membangun dan menyusun
pengetahuan serta ketrampilan yang ada dalamdirinya untuk

meningkatkan konsistensi kenseptual.

Menurut Sadjati (2016) dalam modulnya mengungkapkan dalam hal
kualitas penyampaian, bahan ajar cetak dapat menyajikan kata-kata,
angka-angka, gambar dua dimensi serta diagram. Selain itu, apabila biaya
tidak menjadi masalah media cetak juga dapat dipresentasikan dengan
dilengkapi ilustrasi yang berwarna. Dari segi penggunaan, bahan ajar
cetak bersifat self sufficient yaitu dapat digunakan langsung tanpa alat

lain, mudah dibawa kemana-mana karena bentuknya kecil dan ringan,
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infrmasi yang ingin disampaikan dapat cepat diakses dan mudah dibaca

sekilas oleh penggunanya.

Menurut Joni (1983) siswa akan tertarik dengan tampilan LKPD,
bukan isinya. Jika hanya ditampilkan dengan penuh kata-kata, maka ada
pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa yaitu memberikan kesan yang
jenuh sehingga membosankan dan kurang menarik. Penambahan ilustrasi
juga dapat menarik siswa dan akhirnya siswa mengikuti pembelajaran
yang berlangsung. Dalam penelitian terdahulu oleh Miftah (2013) secara
umum untuk mengembangkan media pembelajaran perlu diperhatikan

prinsip VISUALS (Visible, Interesting, Simple, Useful).

Berdasarkan tiap aspek validasi LKPD, maka diperoleh hasil
validasi dengan rata-rata presentase sebesar 82% dengan kualifikasi
sangat valid digunakan tanpa revisi. Dengan begitu, produk LKPD layak
untuk diuji cobakan sebagai bahan ajar pada saat pembelajaran dikelas
berlangsung. Setelah dilakukan validasi maka langkah selanjutnya
adalah diujikan langsung dilapangan.

Hasil validasi tersebut didukung oleh penelitian terdahulu yang
diteliti oleh Ningtiyas dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa
Berbasis Metode Percobaan Pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam Kelas V di Sekolah Dasar”. Dalam penelitian Tri diperoleh hasil
validasi (a) aspek desain dengan presentase 91% dengan kategori baik
sekali; (b) aspek materi dengan presentase 89,5% dengan kategori baik
sekali; (c) aspek pembelajaran dengan presentase 88,5% dengan kategori

baik sekali.
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C. Kemenarikan Produk

Selain penilaian dari para validator, untuk mengukur kemenarikan produk
maka peneliti menggunakan respon siswa. Angket respon siswa diberikan pada
siswa kelas V yang berjumlah 34 orang namun saat itu yang hadir dikelas hanya
32 orang. Angket respon siswa berisikan 10 pernyataan dengan pilihan jawaban
menggunakan skala likert dengan pilihan angka 1 sampai 5. Untuk angka satu
memiliki kategori sangat tidak setuju, angka 2 memiliki kategori tidak setuju,
angka tiga memiliki kategori ragu-ragu, angka empat memiliki kategori setuju,
dan angka lima memiliki kategori sangat setuju. Kriteria penilaian siswa
menurut (Yamasari, 2010) terdapat empat kategori yaitu sangat positif dengan
presentase 85% < P, positif dengan presentase 70% < P < 85%, kurang positif
dengan presentase 50% < P < 70%, tidak positif dengan presentase P < 50%.

Berdasarkan tabel penilaian lembar respon siswa, kemenarikan LKPD
memperoleh presentase sebesar 82% yang dikategorikan positif sesuai tabel 3.3
kriteria positif. Menurut siswa kelas V LKPD berbasis metode eksperimen
dinyatakan menarik karena (1) Siswa melihat dari tampilan cover LKPD yang
didesain sesuai dengan materi dan karakteristik siswa kelas V. (2) LKPD
dilengkapi gambar untuk membantu siswa memahami materi yang dipelajari.
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Nina Sundari (2016) siswa lebih
menyukai gambar daripada tulisan, apalagi jika gambarnya dibuat dan
disajikan sesuai dengan persyaratan gambar yang baik tentunya akan
menambah semangat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran (Sundari,
2016). (3) Materi yang terdapat di dalam LKPD dikaitkan dengan pengetahuan

dan peristiwa yang sering dialami oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari yang
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berkaitan dengan suhu dan kalor. (4) Siswa merasa terbantu dalam proses
pembelajaran sehingga dapat menguasai kompetensi dasar dan indikator
pembelajaran. Seperti yang diungkapkan oleh Sungkono (2008) dalam
pemilihan bahan ajar harus sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. (5) Siswa
merasa lebih semangat dan tidak mudah bosan saat proses pembelajaran
berlangsung karena siswa dituntut aktif untuk melakukan kegiatan eksperimen
dan menemukan suatu hal baru. (6) Jenis huruf, ukuran huruf dan bahasa yang
digunakan di dalam LKPD juga mudah untuk dipahami oleh siswa sekolah
dasar. (7) LKPD mampu memotivasi siswa untuk belajar pelajran IPA
khususnya materi suhu dan kalor. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh
Nurseto (2011) beberapa manfaat bahan ajar dalam proses pembelajaran, yaitu
: (2) Dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa karena pengajaran akan lebih
menarik perhatian mereka, (b) Siswa tidak hanya mendengar namun siswa juga
melakukan aktivitas selama kegiatan pembelajaran, (c) Makna dari bahan yang
diajarkan menjadi lebih jelas sehingga dapat siswa dapat memahami dan
memungkinkan terjadinya penguasaan serta pencapaian tujuan pengajaran.
Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh dari hasil angket respon siswa, maka
didapatkan presentase rata-rata pada respon siswa sebesar 82% dengan kategori
“positif”’. LKPD berbasis metode eksperimen dapat dinyatakan menarik karena
memiliki desain yang menarik seperti perpaduan yang cocok bagi anak-anak
sekolah dasar serta gambar animasi yang sesuai dengan materi suhu dan kalor.
Bahan ajar LKPD ini juga membuat pembelajaran menjadi lebih aktif, karena

adanya metode eksperimen sehingga membuat siswa ikut serta aktif didalam
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pembelajaran, pembelajaran menjadi lebih mneyenangkan dan bermakna, serta
rasa ingin tahu siswa menjadi meningkat.

Hasil respon siswa ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Afifah (2015) dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS)
Ilmu Pengetahuan Alam Berbasis Metode Percobaan.” Diperoleh tanggapan
siswa dengan presentase sebesar 81% dengan kategori positif. Penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Cahyaningtiyas, et al. (2021) dengan judul
“Pengembangan LKPD IPA Materi Perubahan Wujud Benda dengan Metode
Eksperimen Kelas V SDN Karangbendo 01 Kabupaten Blitar.” Diperoleh

respon siswa dengan presentase sebesar 97,8% dengan kategori positif.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang sudah
dilaksanakan oleh peneliti dengan judul ‘“Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik pada Materi Suhu dan Kalor Kelas V di Ml Syaiful Wathon
Panjen Banyuwangi”, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Produk hasil pengembangan yang dibuat adalah Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berbasis metode eksperimen pada materi suhu dan kalor
kelas V. Bahan ajar ini dibuat menggunakan aplikasi Canva untuk
membuat desain modelnya. Bahan ajar LKPD ini berupa buku yang
memiliki ukuran A4 yang dilengkapi dengan desain yang menarik serta
penjelasan yang detail.

2. Pengembangan LKPD telah divalidasi oleh validator ahli dengan
melakukan sedikit revisi. Validasi desain yang diperoleh dengan
presentase 82%, validasi isi/materi memperoleh presentase 80%, dan
validasi pembelajaran memperoleh presentase 84%. Produk LKPD
secara keseluruhan mendapatkan presentase kevalidan sebesar 82%
dengan kategori “valid”.

3. Hasil respon siswa terhadap kemenarikan bahan ajar LKPD memperoleh
presentase sebesar 82% masuk pada kategori “positif”’, yang artinya
siswa senang dengan adanya bahan ajar LKPD berbasis metode

eksperimen pada materi suhu dan kalor ini.

70



B. Saran Pemanfaatan

Berdasarkan penelitian dan pengembangan bahan ajar LKPD
berbasis metode eksperimen, maka saran pemanfaatan yang peneliti
sampaikan adalah sebagai berikut :

1. Pengembangan bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik berbasis metode
eksperimen dapat digunakan sebagai penunjang pembelajaran pada
materi suhu dan kalor.

2. Pengembangan LKPD harus didukung oleh pihak sekolah yang siswanya
sebagai subjek penelitian agar maksimal dalam pengembangannya.

3. Pengembangan bahan ajar LKPD harus sesuai dengan kebutuhan siswa
dan karakteristik siswa.

4. Dalam pengembangan bahan ajar harus dikemas secara menarik agar

siswa tertarik untuk mempelajari bahan ajar tersebut.
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Lampiran 3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan  : MI Syaiful Wathon

Kelas / Semester :5/2

Tema : Panas dan Perpindahannya (Tema 6)
Sub Tema : Suhu dan Kalor (Sub Tema 1)
Pembelajaran ke 5

Alokasi waktu : 1 Hari

A. KOMPETENSI INTI

1.
2.

Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan
bertanggung jawab dalam bernteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangga, dan negara.

Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif, pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan
mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
di sekolah, dan tempat bermain.

Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif,
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan
perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR
Muatan : IPA

No | Kompetensi Indikator

3.6 | Menerapkan konsep perpindahan kalor
dalam kehidupan sehari-hari

4.6 | Melaporkan hasil pengamatan tentang| 4.6.1 Mengukur volume air sebelum
perpindahan kalor. direbus
4.6.2 Mengamati waktu air sebelum

mendidih sampai air mendidih

dengan stopwatch
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3.6.1 Menjelaskan konsep perpindahan
kalor dalam kehidupan sehari-hari




4.6.3 Menginferensi kegiatan eksperimen
yang dilakukan

4.6.4 Mengkomunikasikan hasil
eksperimen didepan kelas

C. TUJUAN

1. Dengan membaca teks dari buku tematik peserta didik mampu
memahami konsep perpindahan kalor.

2. Dengan melakukan kegiatan eksperimen peserta didik dapat
memahami konsep perpindahan kalor.

3. Setelah mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik, peserta didik
mampu menyimpulkan konsep perpindahan kalor pada kehidupan
sehari-hari.

D. PENDEKATAN & METODE

Pendekatan Pembelajaran  : Student Centered Learning

Model Pembelajaran : Problem Based Learning (PBL)
Metode Pembelajaran . Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi,
Eksperimen

E. MEDIA PEMBELAJARAN
1. Buku Tematik kelas VV Tema 6.
2. Lembar Kerja Peserta Didik

F. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Deskripsi C\IIOIES'
Kegiatan aktu
Pembukaan | 1. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam dan 10 menit

menanyakan kabar.

2. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh
salah seorang peserta didik.

3. Guru mengecek kehadiran peseta didik.

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang
akan dicapaidan memberikan motivasi
semangat belajar

5. Mengaitkan materi sebelumnya dengan materi
yang akan dipelajari dan diharapkan dikaitkan
dengan pengalaman peserta didik.
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Inti

Guru membagi peserta didik menjadi beberapa 35 Menit
kelompok.

Masing-masing kelompok mendiskusikan terkait
identifikasi masalah pada LKPD.

Masing-masing kelompok melakukan kegiatan
eksperimen yang diawasi oleh guru.

Peserta didik diskusi dengan kelompok masing-
masing setelah melakukan kegiatan eksperimen.
Salah satu kelompok maju didepan kelas untuk
mengkomunikasikan hasil eksperimen yang
sudah dilakukan.

Guru memberikan pertanyaan kepada peserta
didik.

Penutup

=

Siswa mampu mengemukan hasil belajar hari ini. 10 menit
Guru memberikan penguatan dan kesimpulan

tentang pembelajaran hari ini.

Guru mengakhri pembelajaran dengan salam

penutup.

G. PENILAIAN
1. Teknik Penilaian :

a. Penilaian Sikap : Percaya diri, peduli, tanggung jawab, disiplin
b. Penilaian Pengetahuan : Tes tetulis
c. Penilaian Keterampilan : Uji unjuk kerja

2. Bentuk Instrumen Penilaian

a. Sikap

1) Disiplin

2) Tanggung jawab
3) Peduli

4) Percaya Diri
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan  : MI Syaiful Wathon

Kelas / Semester :5/2

Tema : Panas dan Perpindahannya (Tema 6)

Sub Tema : Perpindahan Kalor di Sekitar Kita (Sub Tema 2)
Pembelajaran ke 2

Alokasi waktu - 1 Hari

H. KOMPETENSI INTI

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, dan
bertanggung jawab dalam bernteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangga, dan negara.

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif, pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan
mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah,
di sekolah, dan tempat bermain.

4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif,
kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas,
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan
yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminkan
perilaku anak sesuai dengan tahap perkembangannya.

I. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

Muatan : IPA
No | Kompetensi Indikator
3.6 | Menerapkan konsep perpindahan kalor | 3.6.1 Menjelaskan konsep perpindahan
dalam kehidupan sehari-hari kalor dalam kehidupan sehari-hari

4.6 | Melaporkan hasil pengamatan tentang| 4.6.1 Mengamati proses terjadinya

perpindahan kalor. konduksi

4.6.2 Menginferensi kegiatan eksperimen
yang telah dilakukan

4.6.3 Mengkomunikasikan hasil
eksperimen didepan kelas
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J. TUJUAN
4. Dengan membaca teks dari buku tematik peserta didik mampu
memahami konsep perpindahan kalor.
Dengan melakukan kegiatan eksperimen peserta didik dapat
memahami konsep perpindahan kalor.
Setelah mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik, peserta didik
mampu menyimpulkan konsep perpindahan kalor pada kehidupan
sehari-hari.
K. PENDEKATAN & METODE

5.

Pendekatan Pembelajaran  : Student Centered Learning
Model Pembelajaran : Problem Based Learning (PBL)
Metode Pembelajaran . Ceramah, Tanya Jawab, Diskusi,
Eksperimen
L. MEDIA PEMBELAJARAN
3. Buku Tematik kelas VV Tema 6.
4. Lembar Kerja Peserta Didik
M. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
Kegiatan Deskripsi C\I/okk?m
Kegiatan aktu
Pembukaan | 6. Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam dan 10 menit

10.

menanyakan kabar.

Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah
seorang peserta didik.

Guru mengecek kehadiran peseta didik.

Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapaidan memberikan motivasi semangat
belajar

Mengaitkan materi sebelumnya dengan materi
yang akan dipelajari dan diharapkan dikaitkan
dengan pengalaman peserta didik.
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Inti 7.

8.

9.

10.

11.

12.

Guru membagi peserta didik menjadi beberapa
kelompok.

Masing-masing kelompok mendiskusikan terkait
identifikasi masalah pada LKPD.

Masing-masing kelompok melakukan kegiatan
eksperimen yang diawasi oleh guru.

Peserta didik diskusi dengan kelompok masing-
masing setelah melakukan kegiatan eksperimen.
Salah satu kelompok maju didepan kelas untuk
mengkomunikasikan hasil eksperimen yang sudah
dilakukan.

Guru memberikan pertanyaan kepada peserta didik.

35 Menit

Penutup 4,

Siswa mampu mengemukan hasil belajar hari ini.

Guru memberikan penguatan dan kesimpulan tentang
pembelajaran hari ini.

Guru mengakhri pembelajaran dengan salam penutup.

10 menit

N. PENILAIAN
3. Teknik Penilaian :

d. Penilaian Sikap : Percaya diri, peduli, tanggung jawab, disiplin

e. Penilaian Pengetahuan : Tes tetulis
f. Penilaian Keterampilan : Uji unjuk kerja
4. Bentuk Instrumen Penilaian

b. Sikap
5)
6)
7)
8)

Disiplin
Tanggung jawab
Peduli

Percaya Diri
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Lampiran 4 Lembar Validasi LKPD

—

INSTRUMEN VALIDASI LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

“PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS

METODE EKSPERIMEN UNTUK MELATIHKAN KETRAMPILAN

PROSES SAINS PADA MATERI SUHU DAN KALOR KELAS V DI MI

SYAIFUL WATHON PANJEN BANYUWANGI”

A. PENGANTAR

Berkaitan dengan pelaksanaan pengembangan Bahan Ajar Lembar
Kerja Peserta Didik berbasis metode eksperimen untuk melatihkan
ketrampilan proses sains pada materi suhu dan kalor kelas V di MI Syaiful
Wathon Panjen Banyuwangi, maka peneliti bermaksud mngadakan validasi
bahan ajar yang telah diproduksi sebagai salah satu bahan ajar. Oleh sebab itu,
peneliti mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi angket dibawah ini.

Tujuan dari pengisian angket adalah untuk mengetahui kesesuaian
pemanfaatan bahan ajar ini sebagaimana yang telah dirancang untuk
melatihkan ketrampilan proses sains pada materi suhu dan kalor. Hasil dari
pengukuran angket ini akan digunakan untuk menyempurnakan bahan ajar
agar dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. Peneliti juga
menyampaikan terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu sebagai validator bahan
ajar Lembar Kerja Peserta Didik ini.

B. IDENTITAS AHLI

Nama Lengkap HEP QA\OAH; S P

NIP :

Instansi : ML SAFULL WATHO N

Pendidikan Y %ENO\D\\‘AN 0L 61

Alamat : JL g\)M‘ﬂer wa A,uaﬂ Oe% Qem\9u

Keoe~ Gomype - rbANP{U‘*)"\NG\

C. PETUNJUK PENILAIAN

1. Mohon Bapak/Ibu membaca setiap butir pertanyaan-pertanyan dengan
teliti.

2. Silahkan Bapak/Ibu memilih satu jawaban dengan memberi tanda
centang ( V) pada salah satu skor yang terdapat dalam kolom Jjawaban
sesuai dengan kriteria Bapak/Ibu.

3. Jika diperlukan kritik dan saran, Bapak/Ibu dapat menuliskan pada
lembar yang disediakan.

4. Keterangan skor dan kriteria penilaiannya adalah sebagai berikut:
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SKOR KETERANGAN
| _ Sangat Tidak Baik
2 Tidak Baik
3 Ragu-Ragu
4 Baik
5 Sangat Baik
D. LEMBAR PENILAIAN
No. Aspek Penilaian Skor
1 | 2 | 3 [ 4 [ 5
A. Validasi Desain
1 Desain cover sesuai dengan isi materi o
2 | Tampilan background LKPD menarik v
3 | Kesesuaian gambar dengan isi LKPD v
4 | Gambar yang digunakan menarik minat siswa. v©
5 | Perpaduan warna (font) pada tampilan LKPD serasi
dan menarik ¥
6 | Gambar yang disajikan dapat memperjelas langkah
kegiatan praktikum. o
7 | Kejelasan tampilan huruf pada LKPD v
Jenis huruf (font) yang digunakan menarik v |-
Penggunaan variasi huruf (font) tidak berlebihan V4
10 | Jenjang judul utama dan sub judul, jelas dan
proposional v
B. Validasi Materi/Isi
11 | Kesesuaian indikator dengan rumusan KD. v
12 | Kesesuaian materi yang disajikan dengan KD dan
indikator yang dicapai. ud
13 | Kesesuaian materi yang disajikan dengan tema yang
dipelajari, v
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14 | Kesesuaian konsep yang disajikan. v
15 | Kesesuaian kegiatan praktikum dengan materi yang
disajikan. al
16 | Petunjuk praktikum jelas dan lengkap. v
17 | Kesesuaian kegiatan praktikum untuk
meningkatkan ketrampilan proses sains siswa.
18 | Kesesuaian pemberian pertanyaan pada kegiatan
praktikum.
19 | Kesesuaian bahasa yang digunakan dengan tingkat
berpikir siswa. v
20 | Ketepatan struktur kalimat yang digunakan v
C. Validasi Pembelajaran
21 |Kesesuaian rumusan topic pada pengembangan
bahan ajar.
22 |Kesesuaian materi yang disajikan  pada
pengembangan bahan ajar. v
23 | Kesesuaian kompetensi inti dengan kompetensi v
dasar.
24 | Kesesuaian kompetensi dasar dengan indikator. v
25 | Kesesuaian sistematika uraian isi pembelajaran. v
26 | Kejelasan kegiatan praktikum. v
27 |Ketepatan materi yang disajikan  dengan
memberikan motivasi kepada siswa.
28 | Kejelasan langkah-langkah kegiatan praktikum. v
29 Keje'lasan kegiatan. prakﬁkun_l _membantu w
meningkatkan ketrampilan proses sains siswa.
30 Kemndahan bahasa yang digunakan dalam bahan w

ajar.
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E. KRITIK DAN SARAN

F. KESIMPULAN
Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Metode Eksperimen Untuk Melatihkan
Ketrampilan Proses Sains Pada Materi Suhu dan Kalor Kelas V dinyatakan :
e (...) Layak digunakan di lapangan tanpa revisi.
e (...) Layak digunakan di lapangan dengan revisi.
e (...) Tidak laya digunakan di lapangan.

Malang, 2.4 Maret
2023
Validator

pen SADAR
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Lampiran 5 Lembar Respon Siswa

ANGKET RESPON SISWA

“PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS
METODE EKSPERIMEN UNTUK MELATIHKAN KETRAMPILAN
PROSES SAINS PADA MATERI SUHU DAN KALOR KELAS V DI MI
SYAIFUL WATHON PANJEN BANYUWANGI”

Nama AL GRFARIL MNLAYA

Kelas Sy
No. Absen : OGO

A. PETUNJUK
a. Berilah tanda (V) pada jawaban yang sesuai dengan penilaian yang kamu
anggap paling tepat!
b. Jujurlah dalam mengisi penilaian ini!
c. Keterangan skor dan kriteria penilaiannya adalah sebagai berikut:

SKOR KETERANGAN
Sangal Tidak Setuju
Tidak Setuju
Ragu-Ragu
Setuju
Sangat Setuju

B[] =

B. PERTANYAAN
No. Pertanyaan Skor

1 Belajar dengan LKPD berbasis metode eksperimen
membuat saya paham mengenai materi suhu dan kalor

U |Setelah selesai menggunakan LKPD  berbasis
eksperimen saya mudah menguasai materi suhu dan
kalor

3 Kegiatan eksperimen sangat menyenangkan

4 | Kegiatan eksperimen membuat saya lebih paham
tentang materi suhu dan kalor

5 LKPD berbasis metode eksperimen memotivasi saya
untuk mempelajari materi suhu dan kalor

LKPD berbasis eksperimen merangsang saya untuk
berdiskusi bersama teman dan bertanya pada guru
LKPD berbasis metode eksperimen meningkatkan rasa
ingin tahu saya dalam mempelajari materi suhu dan Vv
kalor

L Y e

NiSR

< o
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8 |LKPD berbasis metode cksperimen membuat saya
menjadi aktif bertanya jika ada materi yang belum
dimengerti ) - |

9 |LKPD berbasis metode eksperimen membantu saya
menjawab pertanyaan guru dengan baik

10 | Pembelajaran TPA melalui LKPD berbasis metode

eksperimen mengeksplorasi pengetahuan sains saya
dalam  meningkatkan  kemampuan  mengukur,
mengamati, menginferensi, dan mengkomunikasikan.
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Lampiran 6 Hasil Uji Coba Validasi LKPD

Skor
No. Butir Pertanyaan Vi V2 V3 XX ¥ P% Kriteria
Xi

Validasi Desain

1.  Desain cover sesuai 4 4 4 12 15 80% Valid
dengan isi materi

2. Tampilan background 4 5 4 13 15 87% Valid
LKPD menarik

3. Kesesuaian gambar 3 4 5 12 15 80% Valid
dengan isi LKPD

4.  Gambar yang 3 3 4 10 15 67% Cukup
digunakan menarik Valid
minat siswa.

5.  Perpaduan warna (font) 4 4 4 12 15 80% Valid
pada tampilan LKPD
serasi dan menarik

6.  Gambar yang disajikan 3 4 4 11 15 74% Cukup
dapat memperjelas Valid
langkah kegiatan
praktikum.

7. Kejelasan tampilan 5 4 5 14 15 94% Valid
huruf pada LKPD

8.  Jenis huruf (font) yang 4 4 4 12 15 80% Valid
digunakan menarik

9.  Penggunaan variasi 5 5 4 14 15 94% Valid
huruf (font) tidak
berlebihan

10. Jenjang judul utamadan 4 5 4 13 15 87% Valid
sub judul, jelas dan
proposional

Validasi Isi/Materi

11. Kesesuaian indikator 4 4 4 12 15 80% Valid
dengan rumusan KD.

12. Kesesuaian materi yang 4 4 4 12 15 80% Valid
disajikan dengan KD
dan indikator yang
dicapai.

13. Kesesuaian materi yang 5 4 4 13 15 87% Valid
disajikan dengan tema
yang dipelajari.

14. Kesesuaian konsep 3 4 4 11 15 74% Cukup
yang disajikan. Valid
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15. Kesesuaian kegiatan
praktikum dengan
materi yang disajikan.

13

15

87%

Valid

16. Petunjuk praktikum
jelas dan lengkap.

12

15

80%

Valid

17. Kesesuaian kegiatan
praktikum untuk
meningkatkan
keterampilan proses
sains siswa.

w

10

15

67%

Cukup
Valid

18. Kesesuaian pemberian
pertanyaan pada
kegiatan praktikum.

w

11

15

74%

Cukup
Valid

19. Kesesuaian bahasa yang
digunakan dengan
tingkat berpikir siswa.

13

15

87%

Valid

20. Ketepatan struktur
kalimat yang digunakan

12

14

80%

Valid

Validasi Pembelajaran

21. Kesesuaian rumusan
topic pada
pengembangan bahan
ajar.

13

15

87%

Valid

22. Kesesuaian materi yang
disajikan pada
pengembangan bahan
ajar.

12

15

80%

Valid

23. Kesesuaian kompetensi
inti dengan kompetensi
dasar.

13

15

87%

Valid

24. Kesesuaian kompetensi
dasar dengan indikator.

12

15

80%

Valid

25. Kesesuaian sistematika
uraian isi pembelajaran.

14

15

94%

Valid

26. Kejelasan kegiatan
praktikum.

13

15

87%

Valid

27. Ketepatan materi yang
disajikan dengan
memberikan motivasi
kepada siswa.

11

15

74%

Cukup
Valid

28. Kejelasan langkah-
langkah kegiatan
praktikum.

ol

14

15

94%

Valid

29. Kejelasan kegiatan
praktikum membantu
meningkatkan
keterampilan proses
sains siswa.
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15

67%

Cukup
Valid



30. Kemudahan bahasa 5 5 4 14 15 94% Valid
yang digunakan dalam
bahan ajar.

Total Skor 117 128 124 369 82% Valid
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Lampiran 7 Hasil Angket Respon Siswa

NO Nama Skor Item Pertanyaan Skor Presentase
Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Responden
1 HPP 3 5 4 4 5 4 4 5 4 4 42 84%
2 RYD 5 3 4 3 5 5 5 5 3 4 42 84%
3 FRA 4 3 4 4 3 5 4 4 4 3 38 76%
4 SKN 4 3 5 4 4 3 5 4 3 3 38 76%
5 KAP 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 82%
6 RAR 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 44 88%
7 DMLL 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 42 84%
8 ANZA 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 44 88%
9 NAAM 4 5 5 4 3 4 5 4 4 5 43 86%
10 NAZ 4 5 5 5 4 5 6 5 5 5 43 86%
11 DHZ 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 42 84%
12 KS 4 3 5 3 4 5 4 4 4 5 41 83%
13 MFAM 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 36 72%
14 MRHAZ 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 42 84%
15 | ARHI 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 34 68%
16 | AAAS 5 3 4 3 4 3 5 4 2 4 37 74%
17 NRN 4 5 5 3 4 5 3 3 3 4 39 78%
18 | ADK 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 44 88%
19 | AWF 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 44 88%
20 MKW 4 3 5 3 3 3 4 3 5 3 36 72%
21 EBY 5 4 5 4 3 5 5 4 3 5 43 86%
22 MZ 3 4 5 4 4 4 5 4 4 4 41 82%
23 NA 4 5 4 4 3 4 5 5 4 5 44 88%
24 | AGM 5 5 5 4 4 4 5 3 3 4 42 84%
25 | Z2)P 5 4 5 4 3 4 4 5 4 3 41 82%
26 MNZAF 3 4 5 4 4 3 3 3 4 3 36 72%
27 MSR 5 4 5 4 3 4 4 5 4 4 42 84%
28 | Q 4 3 5 4 4 4 4 3 4 4 39 78%
29 MFZ 5 3 4 4 4 5 5 3 4 4 41 82%
30 MAA 5 4 4 4 3 3 4 4 5 3 41 82%
31 NZB 4 4 5 5 4 5 5 5 4 3 44 88%
32 MZ 5 3 4 4 5 4 5 3 3 5 41 82%
Skor 83,12% 93,12% 775% | 82,5% | 86,25% 0 78,12% | 81,25% | 1307 82%
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Lampiran 8 Dokumentasi

Bersama siswa kelas VV M1 Syaiful Wathon Panjen Banyuwangi
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Lampiran 9 Daftar Riwayat Hidup Penulis

Nama

NIM

Tempat, Tanggal, Lahir
Jenis Kelamin

Agama
Kewarganegaraan
Jurusan

Tahun Masuk

Alamat Asal

Alamat Domisili

No. Handphone
Email

Riwayat Pendidikan

BIODATA MAHASISWA

: Robith Khilma Dwi Febrianti

19140126

: Banyuwangi, 25 Februari 2001

: Perempuan

> Islam

: Indonesia

: Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
: 2019

: Dsn. Jalen, RT02/ RW 03, Desa Setail, Kec.
Genteng, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur

. jl. Tirto Mulyo gang Il no.B/5 Landungsari, Dau,
Kab. Malang

: 085783392783
: robithkhilmaa@gmail.com

: 1. TK Khadijah 53 Banyuwangi

2. M1 Salafiyah 01 Setail Banyuwangi

3. MTsN 08 Banyuwangi

4. MAN Kota Batu

5. S-1 PGMI UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
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